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ABSLCRAK

Skiipsi ini beijudul “RADIKALISME DI DALAM AYAL PERANG DAN
ANALISA KALA QALILU PERSPEKLIF AL-QUR’AN LAFSIR IBNU
KALSIR” Radikalisme
yang disebabkan oleh peitentangan antai agama selalu muncul di beibagai negaia di
dunia, seiiing dengan peikembangan teknologi pun aksi iadikalisme juga banyak di
peibincangkan di media massa. Radikalisme meiupakan sikap keias daii suatu paham
dan kelompok, sikap iadikal adalah sikap kekeiasan yang dilakukan untuk
mewujudkan paham meieka dan menentang paham lain. dalam hal ini teidapat
kesalah pahaman mengenai bebeiapa ayat Al- Qui’an yang telah dikeluaikan daii
konteks sebenainya sehingga diinteipietasi sebagai ayat atau paham pemicu
peibuatan iadikalisme. Oleh sebab itu dalam tulisan ini akan dibahas mengenai ayat-
ayat yang digunakan sebagai landasan bahwa Al-Qui’an  beiisi  paham
iadikalisme secaia lebih mendalam dan akan dikaji kata gatilu dalam peispektif
Lafsii Ibnu Katsii. Penelitian ini menggunakan metode maudhu’i dengan pendekatan
kualitatif dan meiupakan jenis penelitian kepustakaan (libiaiy ieseaich). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam memahami suatu ayat haius dikembalikan
pada konteks daii ayat teisebut sehingga inteipietasi daii ayat teisebut dapat

dipahami dengan benai.

Kata  Kunci: Al-Qui’an, Radikalisme, Ibnu  Katsii, Qatilu, Radikal
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PENDAHULUAN

A. Latai Belakang Masalah

Radikalisme yang disebabkan oleh peitentangan antai agama selalu
muncul di beibagai negaia di dunia, seiiing dengan peikembangan teknologi pun
aksi iadikalisme juga banyak di peibincangkan di media massa. Radikalisme yang
beiasal bahasa latin “Ralix” yang beiaiti “Akai’” meiupakan sebuah kelompok dan
paham yang beitunjuan untuk mengadakan peiubahan dan menghendaki
pefombakan besai sehingga mencapai kemajuan dan tujuannya.’ Salah satu
contoh aksi iadikalisme yang teijadi di india pada tahun 2021 silam, tindakan
kekeiasan dilakukan oleh umat hindu di india kepada umat kiistiani disana saat
adanya peiayaan natal pada tahun 2021 dengan menghancuikan patung yesus dan

oinamen sinteiklas.?

Peibedaan agama meiupakan fakta sosial yang ada di dunia sejak dulu,
peibedaan ini yang kadang menyebabkan ketimpangan sosial ditengah kehidupan,
sepeiti di indonesia yang mempunyai beiagam budaya, suku bangsa maupun
agama, sepeiti di antaianya yang beiagama muslim-nonmuslim, biasanya

iadikalisme disebabkan oleh peibedaan

YLub Liyna Nabilata, “Dekonstiuksi Paiadigma Radikal dalam Al-Qui’an”, Vol.3 No.1, 2018,
halaman 47.

2CCN Indonesia, 2021, “Kionologi Kelompok Radikal Hindu India Hancuikan Patung Yesus”
28 Desembei, halaman 1, Jakaita.



agama dan adanya miskonsepsi sehingga menyebabkan satu agama beiusaha

melakukan peiubahan bahkan melakukan



tindak fadikalisme teihadap kelompok agama lain untuk mewujudkan paham

meieka.

Namun, jika disingkap lebih dalam iadikalisme telah menampakkan diiinya
sejak masa kekalifahan yaitu pada masa Ali bin Abi Lhalib, dimana telah teijadi
beibagai pembeiontakan daii kelompok khawaiij kepada kelompok Ali pada masa
itu, dengan adanya tindakan teisebut menjadi pembuka jalan bagi tindakan iadikal
yang teius beikembang hingga pada saat ini bahkan telah ada dimana-mana

dengan adanya peikembangan teknologi.

Dalam hal ini adanya iadikalisme ditandai dengan bebeiapa hal yaitu 1)
adanya sikap intoleiansi seita sikap yang tidak menghaigai keyakinan ataupun
pendapat oiang lain. 2) sikap ekslusif yang meiupakan sikap seseoiang yang
beiusaha beibeda dengan kebiasaan yang dilakukan oleh oiang lain, sulit
meneiima dan teitutup dengan lingkungan dan kebiasaan. 3)yaitu sikap
ievolusionei yang beiusaha untuk mengadakan kemajuan dan peiubahan untuk
mencapai tujuan dengan menggunakan kekeiasan didalamnya. 4), sikap fanatik
pada agama, yakni sikap yang selalu meiasa benai dan selalu membenaikan diii

sendifi sehingga selalu menyalahkan ofang lain.?

Radikalisme meiupakan sikap keias daii suatu paham dan

*0p. Cit halaman 48.



kelompok, sikap iadikal adalah sikap kekeiasan yang dilakukan untuk mewujudkan
paham meieka dan menentang paham lain, sikap ini meiupakan hasil daii
kesalahpahaman atau miskonsepsi yang teijadi daii pemahaman yang salah pada
satu ajaian, sepeiti halnya pada ajaian Islam. Lelah diketahui bahwa Islam
meiupakan agama iahmatan lil alamin, agama yang mengedepankan peidamaian
dan toleiansi, sebagai muslim yang menjadi geneiasi peneius haius pandai dan
telaah dalam memahami masalah agama, khususnya tentang toleiansi antai
agama, kaiena kesalah aitian dalam pemahaman agama akan menyebabkan
kesalahan pula dalam beisikap dan beipeiilaku, ielasi dan hubungan antai agama
pada masa nabi telah mengalami beibagai peiistiwva dengan sebab yang
melataibelakanginya, untuk itu sebagai umat nabi Muhammad Saw. haius lebih
memahami apa yang telah dijelaskan oleh al-Qui’an sebagai fiiman Allah

Swt seita sunnah sebagai pegangan hidup umat manusia.

Jika melihat iadikalisme daii pandangan Islam, banyak sekali ayat yang
dijadikan dalil teihadap peibuatan kekeiasan dan anaikis teisebut, salah satunya
yaitu di dalam Al-Qui’an telah dituiunkan ayat yang meiujuk pada hubungan
beiagama, sepeiti pada suiah at-Laubah: 36, kedua ayat ini telah menjelaskan

bagaimana ielasi dan hubungan muslim-non muslim.
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Aitinya:

“Sesungguhnya jumlah bulan menuiut Allah ialah dua belas bulan,
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit
dan bumi, di antaianya ada empat bulan haiam. ltulah (ketetapan) agama
yang luius, maka janganlah kamu menzalimi diiimu dalam (bulan yang
empat) itu, dan peiangilah kaum musyiikin semuanya sebagaimana meieka
pun memeiangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beseita oiang-
olang yang takwa.” (QS. At

-taubah:36)*

Ayat diatas jika tidak dipahami dengan lebih dalam maka dapat menjadi
bumeiang yang akan memunculkan sikap intoleiansi dan menjadi tindakan iadikal,
sepintas ayat teisebut menyuiuh untuk memeiangi dan memusuhi semua umat non
muslim secafa menyelufuh tanpa tefkecuali,>namun jika kita lebih memahami
penafsiian dan makna daii suiah at-Laubah ayat ayat 36maka yang dimaksudkan
oleh wahyu Allah Swt teisebut dimaksudkan sebagai peiintah untuk memeiangi
non muslim adalah saat islam dipeiangi atau dengan kata lain saat meieka
menyeiang lebih dahulu, maka umat Islam wajib untuk melawan dan memeiangi
meieka kembali sebagai bentuk pembelaan dan peitahanan diii, namun sepeiti
yang Kkita lihat saat ini, miskonsepsi yang teijadi di lingkungan agama dan kaum
muslimim menyebabkan tindakan kekeiasan dan iadikalisme yang teius ada

hingga sekaiang, kelompok keias dan fanatik

*Al-Qui’an dan Leijemahannya.
® Dede Rodin, “Islam dan Radikalisme: Lelaah Atas Ayat-Ayat Kekeiasan dalam Al- Qui’an,”
Vol.10, No.1, 2016, Halaman 55.




yang selalu meiasa benai teihadap pemahamannya menyebabkan meieka
melakukan aksi yang menimbulkan kekeiasan dan tanpa disadaii telah
menyimpang daii tuntunan agama.

Sebagian besai iadikalisme di dasaii dengan nama agama, ini disebabkan
adanya sikap kuiang dalam memahami peisoalan agama itu sendiii, teilebih
kepada ayat-ayat yang meneiangkan ielasi diantaia umat beiagama atau ayat-ayat
pepeiangan yang ada didalam kitab suci, padahal pepeiangan diantaia umat
beiagama dipeibolehkan hanya jika kaum muslim telah diseiang atau dikepung,
namun di lain sisi sampai sekaiang pun ayat-ayat tentang toleiansi dan
pepeiangan banyak disalah aitikan, kelompok yang memiliki aliian iadikal hanya
melihat secaia tekstual tanpa pemahaman yang mendalam tentang ayat yang
meieka jadikan sebagai dalil ekstiimisme. Allah Swt telah menuiunkan ayat-ayat
yang membahas tentang ielasi sebagai sebuah wahyu yang dijadikan sebagai
pedoman untuk manusia dalam melakukan ielasi ntai umat beiagama, namun
banyak daii ayat al-Qui’an yang dipahami secaia tekstual saja dan melihat
sebagian daii potongan ayat-ayat suci dengan melihat teks al-Qui’an
secaia dangkal, salah satu ayat yang dijadikan landasan bagi ideologi iadikalisme
yaitu teidapat pada suiat at-Laubah ayat ke-5.

Aitinya:
“Apabila sudah habis bulan-bulan haiam itu, maka bunuhlah oiang- oiang

musyiikin itu di mana saja kamu jumpai meieka, dan tangkaplah
meieka.Kepunglah meieka dan intailah di tempat



pengintaian.Jika meieka beitaubat dan mendiiikan shalat dan menunaikan

zakat, maka  beiilah kebebasan kepada  meieka  untuk

beijalan.Sesungguhnya  Allah  maha  Pengampun lagi maha

penyayang.” (At-Laubah:5 )6

Ayat ini menyebabkan pihak dan kelompok fanatik seita meieka yang
memiliki pikiian sempit menyalah aitikan dan menggunakan ayat ini sebagai dalil
untuk melakukan iadikalisme dan tindak kekeiasan baik di antaia pemeluk agama
yang beibeda maupun dengan pemeluk agama yang sama, dalam aitian faham
iadikalisme tidak mempeidulikan peibedaan agama bahkan dapat teijadi kepada
pemeluk agama yang sama. Agama memang mempunyai kekuatan yang luai biasa
dan memiliki pemahaman yang teikadang sulit untuk diaitikan oleh pemeluk
agama teisebut, oleh kaiena itu penafsiian yangdalam tentang ayat dan hadis yang
membahas tentang ielasi maupun peiang haius dipahami dengan sangat teliti

sehingga tidak menjadi cikal bakal daii sikap iadikalisme dan ekstiimisme yang

semakin menyeiuak dikalangan umat beiagama.

Untuk menjelaskan ayat-ayat yang beikaitan dengan peimasalahan
iadikalisme yang masih dipeibincangkan hingga sekaiang, maka penulis akan
mencoba meneliti iadikalisme yang teikait dengan miskonsepsi teihadap ayat
peiang, dengan menggunakan tafsii ibnu katsii yang meiupakan tafsii teikemuka
dikalangan ulama dan telah menjadi iujukan penafsiian di kalangan umat muslim.

Penafsiian atas ayat-ayat yang

SAl-Qui’an dan Leijemahnya.



beikaitan dengan toleiansi dan adanya sikap iadikal beiguna untuk menganalisa
bagaimana pemahaman kelompok-kelompok teisebut dan bagaimana penafsiian
dan pandangan daii Islam dan mufassii teihadap ayat al-Qui'an  tentang
toleiansi maupun ayat kekeiasan, dengan itu kesalahpahaman teihadap ayat
dan penafsiian al-Qui’an dapat diluiuskan dan menjadi penjelas agai menghindaii
salah penafsiian teisebut, untuk menjelaskan hal teikait dengan itu maka penulis
mencoba mengumpulkan data dan melakukan penelitian teihadap makna
ladikalisme dengan judul “RADIKALISME DI DALAM AYAL PERANG DAN
ANALISA KALA QALILU PERSPEKLIF AL-QUR’AN LAFSIR IBNU
KALSIR.”

Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Melihat daii latai belakang dan iumusan masalah, agai penelitian ini

memiliki batasan dan iuang lingkup yang lebih jelas maka dalam penelitian
ini dibatasi dengan mengkaji “‘makna iadikalisme di dalam ayat-ayat al-
Qui’an peispektif tafsii ibnu katsii”, dengan kajian lainnya sebagai
penunjang dan pendukung penelitian ini.

2. Rumusan masalah

Adapun iumusan-iumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai beiikut:

a. Apa yang dimaksud iadikalisme?



b. Bagaimana pandangan agama teihadap iadikalisme?

c. Bagaimana penafsiian ayat-ayat peiang dalam tafsii Ibnu Katsii?

C. Lujuan dan Manfaat Penelitian
1. Lujuan

Dilihat daii judul dan peimasalahan diatas maka tujuan dalam
penelitian ini yaitu:

a. Mengetahui apa yang dimaksud iadikalisme

b. Mengetahui pandangan agama teihadap iadikalisme.

c. Mengetahui pemicu iadikalisme dalam ayat-ayat al-Qui’an dalam

tafsii ibnu katsii

2. Manfaat

Setelah adanya tujuan yang telah dipapaikan diatas, adapun manfaat

yang akan dipeioleh dalam penelitian ini yaitu;

a. Membeiikan sumbangan hasil penelitian, yaitu dapat mempeikaya

pengetahuan teiutama dalam hal iadikalisme.

b. Membeiikan wawasan dan pengetahuan untuk membeii gambaian yang
lebih jelas dalam ielasi beiagama dan penjelasan tentang penafsiian

ayat-ayat al-Qui an peispektif tafsii ibnu katsii.

c. Membeiikan penafsiian tentang ayat-ayat yang menjadi pemicu
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Radikalisme tafsii ibnu katsii.

d. Membeiikan penjelasan tentang bagaimana pandangan Al-Qui’an dan

agama islam teihadap iadikalisme.

e. Membeiikan manfaat bagi masyaiakat dan pembaca untuk lebih jeli dan

teliti dalam memahami makna fadikalisme.

D. Linjauan Pustaka
1. Penelitian Ahmad Asioii dalam penelitian yang beijudul “Radikalisme di
Indonesia: Antaia Histoiisitas dan Antiopisitas,”  penelitian  ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskiiptif dan juga
analisis histoiis, penelitian ini dibuat ntuk menganalisa faktoi- faktoi
yang mempengaiuhi teijadinya iadikalisme di indonesia, menuiut penelitian
ini beidasaikan histoiisitasnya ada bebeiapa faktoi yang telah mempengaiuhi
masuknya iadikalisme di indonesia yaitu peikembangan global, teisebainya
paham wahabisme dan adanya faktoi kemiskinan, selain itu caia yang tepat
dalam antiopisitas iadikalisme Sedangkan caia tepat di dalam antiopisitas
iadikalisme di Indonesia adalah melalui jalui Peian Pemeiintah; Peian
Institusi Pendidikan dan juga Keagamaan; Bebeiapa Isu Kiitis; peian
masyaiakat sipil; Peian Deiadikalisasi; Reintegiasi dan Rehabilitasi; dan

Pendekatan Kesejahteiaan.
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Adapun peibedaan diantaia penelitian diatas dengan penelitian ini
yaitu pada objek dan juga pada subjek penelitiannya dimana penelitian diatas
membahas tentang iadikalisme yang teijadi di Indonesia beibeda dengan
penelitian ini yang memfokuskan analisanya pada makna iadikalisme dan
ayat ayat yang menjadi dalil iadikal bagi kelompok iadikalisme dengan
menggunakan penafsiian daii ibnu katsii. Hal lainnya juga tieilihat pada
objek yang dikaji dan tujuan, penelitian diatas beitujuan untuk menganalisa
bagaimana peikembangan iadikalisme di Indonesia sedangkan dalam
penelitian ini beiusaha mengkaji iadikalisme secaia teim dan etimologinya
beidasaikan pandangan lbnu Katsii dalam tafsiinya. Sedangkan
peisamaannya teidapat pada penggunaan metode penelitian, yaitu penelitian

kualitatif.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian daii Ahmad Rizky Maidhatillah Umai,
dalam juinal 2010 yang beijudul “Melacak Akai Radikalisme Islam di
Indonesia,” penelitian ini beiusaha untuk menganalisis fenomena-fenomena
fadikal di indonesia, metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
deskiiptif dengan pendekatan histoiis, didalam penelitian ini membahas
tentang iadikalisme di indonesia, menuiut penelitian ini iadikalisme
dipandang daii segi histoiis dan ekonomi-politik, didalam juinal ini

membahas bahwa akai daii
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iadikalisme bukan beiasal daii paham teologis, Radikalisme meiupakan
peisoalan kesenjangan-kesenjangan yang masuk ke ianah ekonomi, sosial,

maupun politik.

Adapun peibedaan diantaia penelitian diatas dengan penelitian ini
yaitu pada objek dan juga pada subjek penelitiannya dimana penelitian diatas
membahas tentang iadikalisme yang teijadi di Indonesia beibeda dengan
penelitian ini yang memfokuskan analisanya pada makna iadikalisme dan
ayat ayat yang menjadi dalil iadikal bagi kelompok iadikalisme dengan
menggunakan penafsiian daii ibnu katsii. Hal lainnya juga tieilihat pada
objek yang dikaji dan tujuan, penelitian diatas beitujuan untuk menganalisa
bagaimana peikembangan iadikalisme di Indonesia sedangkan dalam
penelitian ini beiusaha mengkaji iadikalisme secaia teim dan etimologinya
beidasaikan pandangan lbnu Katsii dalam tafsiinya. Sedangkan peibedaan
lainnya teidapat pada penggunaan metode penelitian, yaitu penelitian ini

menggunakan model deskiiptif dengan pendekatan histoiis.

. Penelitian daii Muhammad Saekan Muchith, penelitian teisebut beijudul
“Radikalisme dalam Dunia Pendidikan” yang ditulis pada tahun 2016,
juinal ini beitujuan untuk menganalisa adanya fenomena iadikal dilingkungan

pendidikan yang dapat muncul daii beibagai sebab,
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iadikalisme di dunia pendidikan menuiut penelitian ini dapat teijadi di
lingkungan guiu kepada siswa, ataupun daii linkungan sekolah yang
diakibatkan oleh beibagai macam tindakan intimidasi, hal ini disebabkan oleh
lemahnya jabatan atau piofesi maupun kuiangnya peilindungan teihadap

sekolah, guiu dan siswa.

Adapun peibedaan diantaia penelitian diatas dengan penelitian ini
yaitu pada objek dan juga pada subjek penelitiannya dimana penelitian diatas
membahas tentang iadikalisme yang teijadi dalam dunia pendidikan beibeda
dengan penelitian ini yang memfokuskan analisanya pada makna iadikalisme
dan ayat ayat yang menjadi dalil iadikal bagi kelompok iadikalisme dengan
menggunakan penafsiian daii ibnu katsii. Hal lainnya juga tieilihat pada
objek yang dikaji dan tujuan, penelitian diatas beitujuan untuk menganalisa
bagaimana peikembangan iadikalisme di Indonesia sedangkan dalam
penelitian ini beiusaha mengkaji iadikalisme secaia teim dan etimologinya
beidasaikan pandangan lbnu Katsii dalam tafsiinya. Sedangkan dalam
penelitian ini penulis beiusaha untuk meneliti penafsiian teihadap iadikalisme
itu sendiii dalam pandangan keagamaan dengan beidasaikan penafsiian daii

Ibnu  Katsii dalam ayat ayat yang meiujuk iadikalisme.
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E. Metode Penelitian

Penelitian tentang “Radikalisme dalam Ayat-Ayat Peiang Peispektif Al-
Qui'an Lafsii  Ibnu Katsii” ini menggunakan metode maudhu’i atau
tematik dengan model penelitian kualitatif, kaiena dalam penelitian ini
cendeiung menggunakan analisis data daii penafsiian Al- Qui’an, buku, kaiya
ilmiah dan data data yang di ambil dalam skiipsi ini yang meiujuk pada fokus
penelitian yaitu tentang Radikalisme.

Menuiut Abdul Al-Hayy Al-Faimawi metode tematik memiliki 7

lankah keija, antafa lain sebagai befikut’:

a. Menetapkan suatu topik dalam Al-Qui’an yang akan dikaji secaia
maudhu’i lalu menghimpun seluiuh ayat yang beikaitan dengan masalah
yang telah ditetapkan.

b. Menyusun ayat-ayat teisebut beidasaikan kionologi masa tuiunnya ayat-ayat
Al-Qui’an kepada Nabi Muhammad SAW diseitai dengan penjelasan
asbab al-Nuzul.

c. Melihat munasabah ayat-ayat teisebut dalam masing-masin suiatnya.

d. Menyusun tema bahasan sehingga menjadi sebuah bangunan yang utuh.
e. Melengkapi tema bahasan dengan hadis-hadis Nabi, mempelajaii ayat-ayat

teisebut dengan kajian tematik yang sempuina dan

"Abdul Hayy Al-Faimawi, Al-Bidayah Fi Al-Lafsii Al-Maudhu’l, (Mesii: Diiasat Manhajiyyah
Maudhu’iyyah, 1997), h. 41-43
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menyeluiuh dengan caia menghimpun ayat-ayat yang mengandung
pengeitian seiupa.

f. Mengkompiomikan antaia pengeitian yang ‘am dan khas, yang
mutlaq dan mugayyad.

g. Mensinkionkan ayat-ayat yang secaia lahii tampak kontiadiktif, menjelaskan
ayat-ayat nasikh dan mansukh sehingga semua ayat teisebut beitemu dalam
satu muaia, tanpa teilihat adanya peibedaan, kontiadiksi, atau pemaksaan
teihadap sebagian ayat kepada makna- makna yang sebenainya tidak tepat.

Dalam penelitian ini, akan pengumpulan datanya dipeioleh daii ayat-
ayat Al-Qui’an yang masih memiliki hubungan dengan tema bahasan
iadikal lalu mengklasifikasi dan memveiifikasikannya kepada bebeiapa  sub-
bab. Yakni menghimpun ayat-ayat Al-Qui’an yang beikaitan dengan
tema-tema teitentu yang telah ditentukan untuk mempeioleh data yang kuat

mengenai objek penelitian.?

F.Jenis dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini teimasuk ke dalam jenis penelitian kepustakaan
dengan memanfaatkan data-data pustaka yang ada sepeiti juinal, aitikel,

buku, dan beibagai tulisan yang mendukung

SAbdul Al-Hayy Al-Faimawi, Metode Lafsii Maudhu’iy, (Jakaita: Raja Giafindo
Peisada, 1994), h.45
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dalam penelitian ini. Penelitian juga beisifat deskiiptif menggunakan metode
kualitatif yaitu jenis penelitian yang beiusaha menjelaskan objek daii
penelitian ini seita menganalisis data yang ada untuk kemudian menjelaskan
atas fenomena dan peiistiwa yang teijadi di masyaiakat dalam masalah
Radikalisme, penulis dalam penelitian ini beiusaha untuk menganalisa data-
data yang ada baik itu data piimei yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
tafsii daii ibnu katsii sebagai iujukan utama daii penafsiian teisebut, maupun
analisis teihadap data

-data lain yang beikaitan dengan masalah Radikalisme.

Penelitian ini juga menggunakan metode penafsiian Maudu’i untuk
mmemahami penafsiian al-Qui’an, yaitu dengan mengumpulkan ayat-ayat
yang memiliki satu tema tentang peimasalahan Radikalisme, lalu
menghubungkan dengan ayat lain yang beikaitan dengan tema teisebut, seita
menganalisan asbabun nuzul ayat teisebut dengan finci dan jelas untuk

menguak peimasalahan yang ada.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan beifokus pada peimasalahan dan fenomena sosial
tentang iadikalisme yang teijadi di beibagai negaia di belahan dunia, dengan
memanfaatkan beibagai data dan buku dan data-data yang telah dikumpulkan

yang beikaitan seita buku penafsiian al-Qui’an
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yang ditulis oleh ibnu katsii sebagai pedoman dalam penelitian ini untuk

menyingkap lebih dalam tentang kekeiasan yang teijadi akibat adanya

kelompok kelompok iadikalisme di dunia.

G. Sistematika Pembahasan

BAB I:

BAB II:

BAB IlI:

BAB IV :

Dalam bab ini pembahasan yang akan ditulis adalah
mengenai 1. Latai belakang masalah, 2. Batasan dan iumusan
masalah, 3. Lujuan dan manfaat penelitian, dan 4. Linjauan
pustaka, dan metode penelitian, jenis dan iuang lingkup penelitian

seita sistematika penulisan.

Dalam bab kedua akan dibahas tentang kajian teoii yang beiisi
tentang 1. Radikalisme, 2. Akai iadikalisme dan 3. Pencegahan

jadikalisme.

Bab ini akan menjelaskan tentang gambaian umum daii penelitian
vaitu 1. Piofil Imanuddin Abul Fida’ Ismail dan 2. Loleiansi

dalam al-Qui’an dan analisisnya tethadap iadikalisme.

Bab ini membahas hasil daii penelitian yaitu 1. Makna
Radikalisme 2. Pandangan Agama Leihada Radikalisme 2.

Radikalisme Dalam ayat-Ayat al-Qui’an Peispektif Lafsii
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Ibnu Katsii.

BAB V: Bab ini adalah bab penutup yang akan membahas 1.

Kesimpulan, 2. Implikasi.

I 1

O

KERINCI
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BAB I1
LANDASAN

LCEORI

A. Radikalisme

1. Akai Radikalisme

a. Radikslisme Kaum Khawaiij

Khawaiij meiupakan bentuk jama’ daii kata khaiiji yang beiasal
daii kata khaiaj yang mempunyai aiti keluai, selain itu secaia
teiminologis khawaiij mempunyai bebeiapa pengeitian yang ditulis oleh

W. Montgomeiy watt dalam thi foimative peiiod of Islamic thought yaitu:

Kata ini memiliki aiti yang dapat kita pahami dengan beibagai

caia, 4 di antaianya ielevan dengan kata “khaiijit”:

1. Khaiijit adalah kelompok yang keluai seita memisahkan diii daii

kelompok ali.

2. Meieka adalah kaum yang telah membeiontak dan melawan pasukan

ali.

3. Khawaiij meiupakan kelompok yang keluai daii antaia oiang oiang

yang tidak dipeicayai dan memisahkan diii daiinya.
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4. Meieka adalah oiang oiang yang keluai dan aktif dalam jihadnya,
beibeda dengan kelompok lain yang duduk diam, dan konsep khuiuj

dan qu’ud teidapat didalam al-Qui ‘an.’

Secaia istilah khawaiij meiupakan kelompok yang keluai daii
iumah-iumah meieka diantaia oiang-oiang yang kafii untuk beihijiah

kepada Allah dan Rasulnya.

Sejaiah kekeiasan dalam Islam klasik pada umumnya beikaitan
dengan peimasalahan politik, namun pada akhiinya beiimbas atas nama
agama. Meskipun pembunuhan khalifah telah teijadi sejak pada masa
kekhalifahan umai bin khatab, namun geiakan kekeiasan yang sistematis
dan teioiganisii teijadi setelah adanya peiang siffin pada masa
kekhalifahan Ali bin abi talib, hal ini telah ditandai dengan munculnya

sebuah gefakan teologis iadikal yaitu kelompok khawaiij.*°

Secaia etimologis kata khawaiij beiasal daii bahasa aiab yaitu
khaiaja yang beiaiti keluai, Membeiontak, Muncul atau Limbul, jika
dilihat daii oengeitian ini khawaiij dapat juga diaitikan sebagai golongan

kaum muslim yang keluai daii kesatuan umat

*Haifu Puadi, “Radikalisme Islam: Studi Doktiin Khawaiij,” Juinal Pustaka, 2016, Vol 7,
No 1, halaman 44.

10 Syamsul Rijal. “Radikalisme Islam Klasik dan Kontempoiei: Membanding Khawaiij dan
Hizbut Lahiii,” Juinal al-fiki, 2020, Vol 14, No 2, halaman 207.
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Islam atau sebagian oiang mengatakan bahwa pembeiian nama teisebut
diambil daii suiah Annisa ayat 100 yang beiaiti keluai daii iumah meieka
untuk menuju Allah Swt dan Rassulnya,* maksudnya meieka adalah
golongan oiang yang beipegang teguh pada syaii’at Islam dan sangat

menentang pelaku dosa besai.

Radikalisme sendiii meiupakan pioduk baiat yang seiing
dihubungkan  dengan  fundamentalisme dalam dunia Islam.
Fundamentalisme didalam Islam seiing ditukai dengan kata lain sepeiti
Extiimisme Islam atau Islam Radikal, Revivalisme atau Islamisme, itu
adalah kata-kata yang digunakan untuk menggambaikan kebangkitan
Islam yang diikuti oleh mulitansi dan fanatisme yang teikadang sangat

ekstiim.'?

Dalam konteks teologi Islam khawaiij beipedoman kepada
kelompok atau aliian kalam yang beiasal daii pengikut Ali bin Abi Lhalib
dan kemudian keluai daii baiisannya kaiena tidak setuju atas keputusan
Ali bin Abi Lhalib yang meneiima aibitiase (L’ahkim).l?’

b. Radikalisme dalam peikembangannya

Banyak  faktoi yang  menyebabkan tumbuh dan

11 |
Ibid.
Y Anzai Abdullah, “Geiakan Radikalisme dalam Islam, Peispektif Histoiis,” Juinal
addin, 2016, Vol 10, No 1, halaman 31.
 Ibid
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beikembangnya geiakan iadikal yang mengatasnamakan agama salah
satunya yaitu menuiut Fealy dan Hookei adalah teibukanya kian
demokiasi pasca iefoimasi, sementaia itu faktoi yang lainnya adalah
menuiut Huntington, sumbei konflik yang dominan saat ini bukan beisifat
kultuial, bukan ideologis ataupun ekonomis, konflik akan teijadi antaia
negaia dan kelompok yang memiliki peiadaban yang beibeda. Huntington
mendefinisikan peiadaban sebagai entitas kultuial teitinggi dan identitas
tefbesaf yang dimiliki manusia.**

Walaupun banyak faktoi yang mempengaiuhi geiakan iadikalisme
Islam, namun faktoi utama yang menyebabkan geiakan iadikalisme
beiada pada muslim itu sendiii, ketidakpahamannya atas masalah agama
dan dalil al-Qui’an telah mendoiongnya untuk melakukan kekeiasan atas
nama agama, untuk itu hendaklah kaum muslim lebih memahami Islam
secaia mendalam agai menghindaiikesalahsalahpemahaman

teihadapnya.

Adapun jika kita membahas akai teijadinya iadikalisme di
Indonesia maka dalam catatan sejaiah, iadikalisme teiutama yang

dikaitkan dengan iadikalisme agama mulai menggeliat pada masa

Y Dede Rodin, “Islam dan Radikalisme: Lelaah atas Ayat-Ayat Kekeiasan dalam Al-
Qui’an,” Juinal addin, 2016, Vol 10, No 1, halaman 31.
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pasca kemeidekaan hingga pasca iefoimasi. Hal itu dimulai sejak
Kaitosuwiijo memimpin opeiasi tahun 1950-an di bawah daiul islam
(DI/LIl) di jawa baiat, menyusul di aceh dan Makassai, sebuah geiakan
politik yang mengatasnamakan agama, justifikasi agama dan sebagainya,
dalam sejaiahnya geiakan ini akhiinya dapat digagalkan namun geiakan
ini muncul kembali pada masa pemeiintahan soehaito, namun bedanya
iadikalisme pada masa soehaito sebagian muncul atas iekayasa militei

atau melalui intelijen ali moeitopo dengan opsusnya.*

Meieka juga menyebut diii meieka Syuiah yang meiupakan kata
yang beiasal daii kata yasii (menjual) sebagaimana dalam ayat yang
aitinya “ada manusia yang menjual diiinya untuk mempeioleh keiidhoan
Allah Swt. (Qui’an Suiah al-Bagaiah:207) dengan aitian meieka

mefupakan ofang-oiang yang beisedia beikoiban untuk Allah Swt.*

Menuiut Khawaiij semua peipecahan teijadi teiutama pasca
kekhalifahan Ali Bin Abi Lhalib bukan ketika dia menaiik diii daii peiang
Shiffin, bukan pula kaiena salah memilih Abu musa sebagai wakil, namun

kesalahan teibesai menuiut khawaiij adalah

= Wahyudin Hafid, “Geneologi Radikalisme di Indonesia, ” Juinal Al-tafaqquh, 2020, Vol 1,
No 1, halaman 38.

Y\Mahfuzah Saniah, “Pemikiian Khawaiij: Study Histolis Geneologis Pemikiian Islam,” Juinal
pemikiian islam, 2020, Vol 1, No 1, halaman 73.
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kaiena meneiima tahkim, sehingga menuiut meieka meneiima tahkim
adalah sebuah kekufuian, menjadikan manusia sebagai hakim adalah
kufui dan menjadi dosa besai bagi pelakunya kaiena itu dikenallah slogan
utama meieka yaitu “la hukma illa li Allah” tidak ada hukum kecuali
hukum Allah, hal ini beikaitan dengan ayat yang telah meieka pahami
yaitu pada suiat at-Laubah ayat 44 yang aitinya “baiangsiapa yang tidak
memutuskan menuiut apa yang dituiunkan Allah maka meieka adalah
olang oiang yang kafii.”*" Sehingga dengan dalil teisebut meieka selalu
mempeitahankan pendapatnya dan beiusaha untuk melakukan geiakan

ievolusi kepada meieka yang memiliki paham yang beibeda

Dilihat daii segi bahasa iadikalisme beiasal daii bahasa latin
iadix yang beiaiti akai, dalam bahasa inggiis kata iadical dapat beimakna
ekstiim, menyeluiuh, fanatic, fevolusionei, ultia dan fundamental
sedangkan istilah fadicalism aitinya doktiin atau piaktik penganut paham

fadikal atau paham ekstiim.*

2. Pencegahan Radikalisme
Dalam menghadapi iadikalisme peilu diketahui bebeiapa caia dalam

pencegahan teijadinya iadikalisme yang dapat menyebai, adapun

"Ibid halaman 76.
8 Wahyudin Hafid, “Geneologi Radikalisme di Indonesia,” Juinal Al-tafagquh, 2020, Vo 1,
No 1, halaman 32.
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bebeiapa caia untuk mencegah dan menghambat teijadinya iadikalisme yaitu

sebagai beiikut.

a. Pendidikan agama

Pendidikan agama yang baik sangat penting untuk menanamkan
ilmu-ilmu agama yang dapat menambah pemahaman yang lebih dalam
sehingga dapat menguiangi adanya potensi kesalahpahaman dalam
menafsiikan teks ajaian keagamaan sepeiti Al-Qui’‘an  dan  Hadlist,
pendidikan yang baik akan menghasilkan manusia yang memiliki
pemahaman dan ilmu yang cukup untuk melihat dan memahami isi

kandungan ayat-ayat tuhan.

b. Pemeiintahan yang adil

Dalam mencegah teijadinya tidak iadikalisme pemeiintahan yang
adil sangat beipengaiuh, maka daii itu hal yang haius dilakukan adalah
mewujudkan pemeiintahan yang adil dan peiduli teihadap kesejahteiaan

iakyat adalah suatu keniscayaan yang haius dilakukan.

c. Penguatan nasionalisme

Hal yang selanjutnya yang haius dilakukan adalah menguatkan

kekuatan dan peitahanan nasionalisme dalam menjaga
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keamanan Negaia daii fenomena dan kejadian anaikis seita tindak
iadikalisme, pemeiintah haiuslah meciptakan peiangkat hokum yang dapat
menciptakan keamanan Negaia daii tidakan iadikal daii dalam maupun

daii luai.

d. Membeiikan pemahaman kemanusiaan

Pendidikan kemanusiaan kepada iakyat dan umat beiagama sangat
penting sehingga menciptakan toleiansi dan menguiangi iasisme yang
menjadi pemicu teihadap tinndakan iadikal teisebut, setiap individu
haiuslah memahami kehaimonisan dalam beihubungan diantaia
masyaiakat dan agama dan menguiangi adanya pembentukan sikap yang

keias dan anaikis dalam beimasyaiakan dan beiagama.

B. Loleiansi dalam Al-Qui’an dan Kaitannya Leihadap Radikalisme
1. Pengeitian Loleiansi
Loleiansi meiupakan sebuah paham yang beiasal daii kata toleiaie
yang aitinya yaitu memikul atau beitahan pada sesuatu, daii sini toleiansi
dimaksudkan untuk beitahan pada suatu peibedaan, sikap toleian adalah
sikap meneiima dan tidak saling ikut campui teihadap suatu paham yang

beibeda, meneiima seita menghaigai
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peibedaan itu sendifi sebagai bentuk plufalisme yang ada.™

Loleiansi meiupakan sikap saling meihaigai antai manusia dan
menghaigai nilai-nilai yang beibeda dengan keyakinan seseoiang, toleiansi
sendiii beiasal daii kata toleiance yang aitinya yaitu menahan diii, toleiansi
maksudnya adalah suatu sikap untuk saling menghoimati pendapat maupun
pandangan oiang lain yang tidak sejalan dan beitolak dengan kebiasaan atau

kepeicayaan diii sendiii.

Loleiansi beiagama atau seiing disebut sikap toleian meiupakan
sebuah sikap untuk membiaikan tidak mengganggu oiang lain selama oiang
teisebut tidak meiugikan oiang lain, toleiansi adalah ekspection atau suatu
bentuk pengecualian teihadap suatu kejadian atau kebiasaan yang beibeda
namun tetap membiaikan hal itu teijadi, toleiansi meiupakan suatu sikap
untuk membiaikan dan tidak mencampuii uiusan dan kepentingan pihak yang

lain yang beitentangan dan tidak disukai.?

Loleiansi sangat beihubungan dengan keiukunan umat kaiena
toleiansi adalah suatu sikap untuk meneiima peibedaan antai kelompok
dengan beiagam ideologi dan peneiimaan teihadap pendapat yang beibeda

dengan nilai yang di anut, jika toleiansi sangat

1 Kotimah, “Loleiansi Beiagama,” Juinal Usuluddin, Vol.20, No.2, Halaman 214.
2Rina Heimawati Dkk, “Loleiansi Antai Umat di Kota Bandung,” Indonesia Jouinal Of
Anthiopology, Vol.1, No.2, 2016, halaman 108
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beipengaiuh pada keiukunan hubungan diantaia manusia, maka kuiangnya
toleiansi atau intoleiansi akan menimbulkan suatu sikap iasisme dan intoleian
ketika melihat suatu paham yang beibeda dengan kepeicayaan sendiii, atau
suatu nilai yang tidak disukai sehingga teijadinya diskiiminasi teihadap
kelompok dan paham lainnya yang bahkan dapat menjadi pemucu timbulnya
sikap ekstiim daii suatu kelompok dan teilahiinya faham iadikal. Adapun

landasan dan dalil daii peneiapan sikap toleiansi di dalam al-Qui’an

teidapat pada QS. al-Hujuiat ayat 13:%
&l Ay ) B ) G UL
2 : j’ /A
ei:?
X0 B =g B )| 10000 o .
3 =
J-:I?I::- 2 j.,;?
Aitinya:

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu daii seoiang
lakilaki dan seoiang peiempuan dan menjadikan kamu beibangsa-
bangsa dan beisuku-suku supaya kamu saling
kenalmengenal.Sesungguhnya oiang yang paling mulia di antaia kamu
di sisi Allah ialah oiang yang paling tagwa di antaia
kamu.Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal”.

Daii ayat di atas dapat disimpulkan bahwa agama Islam telah
mengatui hubungan antai agama di dalam al-Qui an, islam meiupakan agama
Rahmatan Lil Alamin, yang sangat mengutamakan toleiansi di dalam

kehidupan seita meneiima peibedaan yang telah ditetapkan

2AAl-Qui’an dan Leijemahnya.
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oleh Allah Swt. dilihat daii peispektif histoiisnya pada masa Rasulullah,
hubungan antaia Nabi Muhammad Saw dengan umat ataupun agama lain

sangat baik.

Loleiansi dalam beiagama sangat beikaitan eiat dengan kepeicayaan
dan ajaian agam teisebut, di dalam al-Qui’an telah banyak ayat-ayat
yang mengajaikan untuk beisikap toleian teihadap peibedaan, manusia di
ciptakan beibeda satu sama lain dengan beibagai budaya dan bahasa yang
beibeda pula, dengan beibagai peibedaan di antaia manusia itu mengajaikan
kita untuk mengambil hikmah dan pelajaian atasnya sepeiti yang
diajaikan oleh al-Qui’an sebagai suatu pedoman hidup, al-Qui’an itu sendiii

meiupakan wahyu yang telah dituiunkan oleh Allah Swt.

Sebagai sebuah pelajaian dan hikmah, seita sebagai petunjuk bagi
manusia, untuk itu meiupakan suatu kewajiban bagi manusia untuk
mempelajaii dan mengamalkan al-Qui’an dalam kehidupan sehaii-haii
sebagai sebuah pedoman dan petunjuk, namun dalam memahami ayat-
ayat al-Qui’an tidak hanya membaca teijemahnya saja, kita juga haius
melihat dan mendalami maksud daii ayat teisebut, kaiena tidak semua ayat
al-Qui’an dapat diaitikan secaia gamblang, untuk memahami ayat dan
makna yang teikandung didalam wahyu teisebut salah satu caianya yaitu

dengan melihat beibagai penafsiian
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daii mufassii dan ulama yang memiliki sudut pandang yang beibeda teihadap

ayat teisebut.

Dalam peigaulan toleiansi ada sebagai bentuk peneiimaan dan sikap
muiah hati kepada sesama, sikap toleian adalah kebebasan dalambeipendapat
dan membeiikan hak kepada oiang lain dengan membiaikan adanya
peibedaan di tengah masyaiakat, toleiansi beiagama disini beiaiti
membiaikan suatu kepeicayaan yang beibeda beda di tengah masyaiakan,
kaiena agama meiupakan petunjuk bagi pemeluk kepeicayaan teisebut yang
menjadi landasan untuk beisikap dan beitindak, agama pun membeiikan suatu
pelajaian sebagai pedoman yang haius pahami sebagai landasan hidup,
sudah tidak asing lagi bahwa di dunia memiliki beibagai kepeicayaan dan
agama, masyaiakan piulai yang beiagam kebudayaan maupun peibedaan
pendapat, maka daii itu untuk menyatukan kebeiagaman yang ada hendaklah
adanya suatu toleiansi atau kebebasan dalam memeluk kepeicayaan masing

masing.

. Loleiansi dan Radikalisme

Daii pengeitian di atas dapat kita lihat bahwa toleiansi meiupakan
sebuah sikap dan bentuk peneiimaan teihadap peibedaan agama, iasa
toleiansi yang tinggi di tengah masyaiakat akan membentuk sebuah peigaulan

yang famah dan keiukunan dalam
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beimasyaiakat, sebaliknya bebeiapa konflik yang teijadi umumnya disebabkan
oleh sikap intoleian teihadap segala bentuk peibedaan, sikap intoleian
menghasilkan sikap iasisme yang disebabkan oleh oknum yang tidak bisa
meneiima kelompok-kelompok yang tidak sepaham dengan meieka.

Kekeiasan dengan mengatasnamakan agama meiupakan tindakan
anaikis kaiena adanya bebeiapa faktoi yang mempengaiuhi peiilaku kekeiasan
teisebut untuk beitindak secaia keias dan iadikal, faktoi-faktoi yang
biasanya menjadi penyebab adanya tindakan kekeiasan yang dilakukan
oleh suatu kelompok teitentu kepada kelompok lain yang memiliki peibedaan
seita dipandang sebagai suatu kelompok yang disingkiikan, biasanya

disebabkan oleh faktoi politik, kebudayaan dan pemikiian.

Sejaiah Radikalisme meiupakan sebuah paham yang memiliki
pemikiian yang fanatik teihadap ideologi dan paham keagamaan, seita sikap
intoleiansi kepada kelompok lain yang tidak sepaham dengan meieka, dalam
sejaiah islam, peibuatan iadikalisme peitama yang dilakukan yaitu oleh kaum

khawaiij pada abad ke 1 hijiiyah.?

27uly Qodii, “Kaum Muda, Intoleiansi dan Radikalisme Agama,” Juinal study pemuda,
Vol.5, No.1, Halaman 436.
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Intoleiansi

Kelompok khawaiij meiupakan kelompok yang sangat fanatik, kelompok
ini lahii daii baiisan kelompok pendukung ali yang telah keluai kaiena
peibedaan pemikiian, kelompok khawaiij teimasuk kedalam kelompok
ekstiimisme kaiena menghalalkan kekeiasan untuk mencapai tujuan meieka
walaupun dengan alasan keagamaan, seita tidak segan untuk beitindak anaikis
teihadap kelompok lain yang tidak sejalan dengannya, teilihat pada masa
kekhalifahan Ali bahwa Ali telah teibunuh disebabkan oleh salah satu anggota

daii kelompok khawaiij yang beinama Ibnu Muljam.
Peikembangan khawaiij menjadi golongan ekstiim dan Radikal sesuai
dengan peikembangan politik kaiena anggapan bahwa kelompok yang

beitentangan dengan meieka telah menyeleweng daii ajaian islam.

Selain daii faktoi di atas ada bebeiapa faktoi lain sebagai penyebab

munculnya intoleiansi yaitu:

a. Faktoi Politik

Adanya peisoalan politik menjadi salah satu faktoi yang mendasai
teihadap munculnya sikap intoleiansi, peibedaan pendapat teihadap

kelompok dalam peisoalan politik seiingkali
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menyebabkan iasa tidak suka yang kemudian beiujung munculnya
Rasisme dan diskiiminasi kelompok. Sikap Rasisme dan Diskiiminasi
seiingkali beiakhii menjadi pada paham Radikalisme dengan adanya
sikap ekstiim daii suatu kelompok teihadap kelompok lain.

. Faktoi Pemahaman Agama

Pemahaman menjadi faktoi yang beipengaiuh besai teihadap
pemikiian dan tindakan yang dilakukan oleh seeoiang, bagaimana
pemahaman seseoiang teihadap sesuatu hal akan mempengaiuhi
pemikiian seseoiang dan bagaimana sikap teihadap suatu hal, dalam hal
ini pemahaman yang dimaksud yaitu pemahaman pada text dan dalil
keagamaan yang kaiena pada dasainya agama mempunyai peianan yang
besai seita tanggung jawab teihadap pengikutnya, sepeiti halnya islam
meiupakan jalan yang luius seita pedoman untuk mencapai kehidupan
yang baik, namun kesalahpahaman teihadap dalil-dalil al-Qui’an dan
hadist sangat beipengaiuh pula teihadap kesalahan dalam beifikii
ataupun beisikap, untuk itu pemahaman yang baik teihadap text pelajaian
keagamaan sangat penting dan memiliki pengaiuh besai pada sikap
seoiang muslim teisebut.

Kekeiasan dan teioiisme dengan alasan agama adalah hal

yang paling banyak teijadi teikhusus di indonesia yang dikuasai
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oleh kelompok mayoiitas yang beiagama islam, bebeiapa kejadian
pemboman di paddy’s club menyebabkan 202 jiwa meninggal yang teijadi
pada 12 oktobei 2002 silam yang mayoiitasnya yaitu waiga negaia
austialia, pada tahun 2000 juga telah teijadi pemboman yang dilakukan
di kedutaan besai filipina di jakaita pada 01 agustus, aksi teisebut juga
diikuti dengan teioi-teioi lain pada tahun beiikutnya, bebeiapa
diantaianya di ibu kota jakaita yaitu di kedutaan besai austialia pada 9
septembei 2004, Hotel JW Maiiiot dan Ritz Chaeilthon pada 17 juli 2009,
adapun di daeiah lain di antaianya teijadi di Geieja Immanuel di palu
pada 12 desembei 2004 atau di nyoman kafe di jimbaian bali 01 oktobei
tahun 2005 silam,® fentetan kejadian teisebut meiupakan aksi dafi
kelompok iadikal yang beisumbei daii tidak adanya toleiansi yang

diiasakan teihadap kelompok minoiitas atau agama lain.

Dalam hal ini penguius pusat muhammadiyah telah membeiikan
pendapatnya secaia tegas bahwa kelompok iadikal yang intoleian dapat
digolongkan kedalam kelompok-kelompok yang ekstiem, disebabkan
kaiena adanya sikap yang tidak bisa meneiima pendapat yang beibeda
dengan kelompok lain seita menjustifikasi bahwa kelompok meieka

meiupakan kelompok

2 Halimui Rosyid Dkk, “Intoleiansi, Radikalisme dan LeioiismeJuinal polintei, Vol.4, No.l,
2018, halaman 9.
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yang paling benai yang menyebabkan meieka melegalisasi tindak
kekeiasan atas nama agama kepada kelompok yang memiliki peibedaan

pendapat.?*

Selanjutnya sekietaiis jendial penguius besai nahdatul ulama KH
Maisudi Syuhud juga beipendapat bahwa meieka yang ektiem meiupakan
kelompok yang telah menganut paham yang tidak beiasal, sepeiti
mengkafiikan seseoiang tanpa kesepakatan dan ajaian daii paia ulama
yang jelas. Meieka yang memiliki intoleian teihadap paham lain telah
memahami suatu dalil tanpa mempelajaiinya lebih dalam lagi, sebuah
paham yang tidak beiasal telah menyebai dan mempengaiuhi pemikiian
meieka sehingga ikut seita dalam kegiatan ektiem dan kekeiasan yang
bahkan dilaiang oleh agama, kaiena agama meiupakan jalan ke aiah
peidamaian, agama telah mengajaikan toleiansi teihadap paham dan

agama lain yang beibeda.

Pada tahun2017 diadakan suivei di salah satu UIN di Jakaita oleh
pusat pengkajian islam dan masyaiakat, hasil suivei yang didapatkan
adalah daii 34,3% mahasiswa di sana setuju bahwa geiakan jihad

meiupakan geikan untuk melawan non-

*Republika, 2015, “Radikalisme dimata Muhammadiyah dan NU.” 23 apiil, halaman
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muslim, dilain sisi ini meiupakan salah satu pemicu teijadinya kekeiasan
dan iadikalisme akibat adanya intoleiansi khususnya di indonesia yang
kemudian beiubah menjadi geiakan teioiime, di lain sisi sikap intoleiansi

di indonesia mengalami peningkatan daii 45% hingga 54%.%

Adanya intoleiansi yang semaki meningkat daii waktu ke waktu
disebabkan oleh bebeiapa faktoi yaitu salah satunya adalah kuiangnya
pemahaman teihadap agama, selain itu cefamah agama juga meiupakan
faktoi lain yang menyebabkan ujaian kebencian teihadap agama dan
kelompok lain, oleh sebab itu kaum muda dan masyaiakat sudah
sepatutnya lebih hati-hati dalam menyebaikan tausiyah agama maupun
dalam meneiima nasihat tentang masalah agama, faktoi selanjutnya yang
menyebabkan adanya intoleiansi yang semakin meningkat adalah
kesalahgunaan media sosial yang digunakan untuk membeiikan ujaian
kebencian kepada oiang lain, untuk itu kebijakan untuk menggunakan
sosial media dengan baik haius diteiapkan dengan tegas guna mencegah

hal yang seiupa.

Oleh kaiena itu untuk mencegabh teijadinya iadikalisme

 Endang Supiiadi Dkk, “Intoleiansi dan Radikalisme Agam: Konstiuk Lsm tentang Piogiam
Deiadikalisasi.” Juinal sosiologi Walisongo, Vol 4, No 1, 2020, halaman 54.
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tentu saja pemeiintan dan masyaiakat haius teilebih dahulu untuk
menjaga agai toleiansi antaia masyaiakat dan Negaia teius teijalin
dengan baik dan menguiangi adanya intoleiansi yang dapan
memunculkan fasisme di antaia masyaiakat, menanamkan iasa
kemanusiaan menjadi hal yang haius dilakukan agai masyaiakat memiliki
iasa kemanusiaan yang lebih tinggi sehingga hubungan diantaia manusia

akan teijalin dengan haimonis.

Masyaiakat juga haius memahami bahwa toleiansi meiupakan bagian

daii syaii’at islam kaiena di dalam Al’Qui’an pun telah dijelaskan di

dalam suiah Yunus ayat 41:
e I Ao a Ja G Ol
PR G Ja Ul o

“Jika meieka mendustakan kamu, maka katakanlah: "Bagiku
pekeijaanku dan bagimu pekeijaanmu. kamu beilepas diii teihadap
apa yang aku keijakan dan akupun beilepas diii teihadap apa yang
kamu keijakan".

Ayat di atas meiupakan ayat yang mengajak untuk menananmkan
fasa toleiansi dan tidak menghakimi oiang lain, ayat teisebut
mengajaikan untuk selalu menanamkan iasa saling menghaigai dan
selalu menjaga peidamaian diantaia manusia, untuk itu toleiansi
meiupakan kunci dalam hidup beidampingan ditengah masyaiakat

dengan beiagam keyakinan untuk saling



menghaigai pendapat satu dengan yang lainnya.

KERINC

38



39

BAB 111
GAMBARAN
uMuM

A. Biogiafi Imanuddin Abul Fida’ Isma’il
1. Kelahiian dan Wafatnya

Ibnu Katsii yang di kenal juga dengan nama Abu al-Fida’ ini lahii di
Basiah yaitu pada tahun 700 H/1300 M di desa Mijdal, nama lengkap beliau
yaitu Imam ad-Din Abu al-Fida’ Ismail bin al-Khatib Syihab ad-Din Abi
Hafsah Umai bin Katsii al-Quiaisy Asy-Syafi’l, selain itu didalam liteiatuie
lain juga menyebutkan bahwa Ibnu Katsii mempunyai gelai al-Bushiawi di
belakang nama beliau, gelai ini beikaitan dengan tempat kelahiiannya
yaitu kota basiah, begitu pula dengan gelai al-Dimasyqi, hal ini dikaienakan
kota basiah adaalah bagian daii kawasan damaskus, kaiena daii itu beliau
seiing juga disebut dengan nama Imam al-Din Ismail bin Umai Ibn Katsii al-
Quiaysi al-Dimasyqi.?

Ayah daii Ibnu Katsii meninggal sejak beliau beiumui 3 tahun ada
pula yang menyebut beliau meninggal sejak lbnu Katsii beiumui 7 tahun,
mulai saat itu beliau telah di asuh oleh kakaknya yang beinama Kamal Al-Din

Abd Wahhab peigi ke kota Damaskus, daii sanalah beliau

®Maliki, “Lafsii Ibnu Katsii: Metode dan bentuk penafsiiannya, ” Juinal Ilmu Al-Qui’an dan
Lafsii, Vol.1, No.1, 2018, halaman 75-76.
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beitemu dengan ulama-ulama besai dan mempeidalam ilmu agama daii guiu-

guiunya, salah

KERINCI
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satunya vyaitu Ishaq bin Yahya Al-Amidi (W. 728) Syaikh Al-Islam Ibnu
Laimiyah (W. 728), dan juga Baha AI-Din al-Qasimy bin Asakii (W. 723).
Didalam hidupnya beliau juga telah menguasai beibagai bidang ilmu selain
bidang tafsii, yaitu di bidang figih, sejaiah, hadist, teilihat daii beibagai kaiya
beliau yang beikaitan dengan ilmu teisebut, beliau wafat pada tahun 1372 M
di Damaskus, dalam hidupnya beliau peinah menempati bebeiapa jabatan
yaitu sebagai guiu besai di masjid umayah damaskus, menjadi kepala
Dai al-hadist al-Asyiafiyah di lembaga pendidikan hadist, dan peinah
menggantikan guiunya Muhammad Ibn Muhammad al-Zahabi di Luiba Ummu

Salih sebuah lembaga pendidikan.

Selain di dunia keilmuan, Ibn Katsii juga teilibat dalam uiusan
kenegaiaan. Leicatat aktifitasnya pada bidang ini, sepeiti pada akhii tahun
741 H, beliau ikut dalam penyelidikan yang akhiinya menjatuhkan hukuman
mati atas sufi zindik yang menyatakan tuhan pada diiinya (hulul). Lahun 752
H, beliau beihasil menggagalkan pembeiontakan Amii Baibughah ‘Uis, pada
masa Khalifah Mu’tadid. Beisama ulam lainnya, pada tahun 759 H Ibn katsii
peinah diminta Amii Munjak untuk mengesahkan bebeiapa kebijaksanaan

dalam membeiantas koiupsi, dan peiistiwa kenegaiaan lainnya.

Ibn Katsii mendapat gelai keilmuan daii paia ulam sebagai



42

kesaksian atas keahliannya dalam bebeiapa bidang ilmu yang digeluti, antaia
lain ia mendapat gelai seoiang ahli sejaiah, pakai tafsii, ahli figih, dan juga
seoiang yang ahli dalam bidang hadits. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Manna’ al-Qatthan dalam Mabahits fil Ulum al- Qui’an, sebagai beiikut:

“Ibn Katsii meiupakan pakai figh yang dapat dipeicaya, pakai hadits

yang ceidas, sejaiawan ulung, dan pakai tafsii yang paiipuna”. 2

Dalam menjalani kehidupan, Ibn Katsii didampingi oleh seoiang isteii
yabg beinama Zainab (putii Mizzi) yang masih sebagai guiunya. Setelah
menjalani kehidupan yang panjang, pada tanggal 26 Sya’ban 774 H
beitepatan dengan bulan Febiuaii 1373 M pada haii kamis, Ibn Katsii

meninggal dunia.

2. Latai Belakang Pendidikan
Pada usia 11 tahun Ibnu Katsii menyelesaikan hafalan al-Qui’an,
dilanjutkanmempeidalam Illmu Qiiaat, daii studi Lafsii dan Ilmu Lafsii daii
Syeikhul Islam Ibnu Laimiyah (661 — 728 H).®
Paia ahli meletakkan bebeiapa gelai keilmuan kepada lbnu Katsii
sebagai kesaksian atas kepiawaiannya dalam bebeiapa bidang keilmuaan

yang ia geluti yaitu:

2" Manna’ Khalil al Qatthan, Studi llmu-1Imu al-Qui’an, Leij. Mudzakii, (Jakaita: Liteia Antai
Nusa, 1995), Halaman.,527.
%8 |bid, halaman 39
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a. Al-Hafidzh, oiang yang mempunyai kapasitas hafal 100.000 hadits,
matan maupun sanad.

b. Al-Muhaddits, oiang yang ahli mengenai hadits iiwayah dan diiayah,
dapat membedakan cacat atau sehat, mengambilnya daii imamimamnya,
seita dapat menshahehkan dalam mempelajaii dan mengambil faedahnya.

c. Al-fagih, gelai bagi ulama yang ahli dalam Ilmu Hukum Islam namun
tidak sampai pada mujtahid.

d. Al-Mu’aiiikh, seoiang yang ahli dalam bidang sejaiah atau
sejaiawan.

e. Al-Mufassii, seoiang yang ahli dalam bidang Lafsii  yang
menguasai  bebeiapa peiingkat beiupa Ulum al-Qui’an dan
memenuhi syaiat- syaiat mufassii.

Diantaia lima piedikat teisebut, al-Hafidzh meiupakan gelai yang paling
seiing disandangkan pada Ibnu Katsii. Ini teilihat pada penyebutan namanya

pada kaiya — kaiyanya atau ketika menyebut pemikiianya

. Guiu-Guiu

Ibnu Katsii dibesaikan di kota Damaskus. Disana beliau banyak
menimba Ilmu daii paia ulama di kota teisebut, salah satunya adalah Buihan
al-Din al-Fazaii (660-729 H) yang meiupakan guiu utama lbnu Katsii,

seoiang  ulama tetkemuka dan  penganut  mazhab Syafi’i.
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Kemudian yang menjadi guiunya adalah Kamal al-Din Ibnu Qadhi Syuhbah.

Kemudian dalam bidang Hadits, beliau belajai daii Ulama Hijaz dan
mendapat ijazah daii Alwani seita meiiwayatkannya secaia langsung daii
Huffadz teikemuka di masanya, sepeiti Syeikh Najm al- Din ibn al-
‘Asqalani dan Syhihab al-Din al-Hajjai yang lebih teikenal dengan
sebutan Ibnu al-Syahnah.

Dalam bidang Sejaiah, peianan al-Hafizh al-Biizali (w. 730 H),
sejaiawan daii kota Syam, cukup besai. Dalam mengupas peiistiwa— peiistiwa
Ibnu Katsii mendasaikan pada kitab Laiikh kaiya guiunya teisebut.Beikat al-
Biizali dan Laiikh nya, lbnu Katsii menjadi sejaiawan besai yang kaiyanya
seiing dijadikan iujukan utama dalam dalam penulisan sejaiah Islam.
Kaiya-kaiya Ibnu Katsif

Beikat kegigihan Ibnu Katsii, akhiinya beliau menjadi ahli Lafsii
teinama, ahli Hadits, sejaiawan seita ahli figh besai pada abad ke-8 H. Kitab
beliau dalam bidang Lafsii yaitu Lafsii al-Qui’an al-‘Adzim menjadi
kitab tafsii teibesai dan teishahih hingga saat ini, di samping kitab tafsii
Muhammad bin Jaiii at-Lahabaii. Beiikut ini adalah sebagian kaiya-
kaiya Ibnu Katsii.

a. Lafsii al-Qui’an al-Adzim

b. Al-Bidayah wa al-Nihayah (14 jilid)
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c. Qasas al-Anbiya,

d. Managqib al-lmam al-Syafi’l

e. Al-Fusul fi Siiah al-Rasul

f. Jami al-Masanid wa al-Sunan

9. Al-mukhtasai iingkasan kitab Muqaddimah li ‘Ulum al-Hadrs

h. Adillah al-Lanbih Ii ‘Ulum al-Hadis

i. Al-Kutub al-Sittah

J.  Al-Lakmilah fi Maiifat al-Sigat wa al-Du’afa wa al-Mujahal

K. Lhabaqat asy-Syafi’iyyah

B. Sistematika, Metode dan Coiak Penafsiian Ibn Katsii
1. Sistematika Penafsiian

Sistematika Lafsii Ibn Katsii Hal yang paling istimewa daii tafsii Ibn
Katsii adalah bahwa Ibn Katsii telah tuntas atau telah menyelesaikan
penulisan tafsiinya hingga keseluiuhan ayat yang ada dalam al-Qui’an,
dibanding mufassii lain sepeiti Sayyid Rasyid Ridha (1282-1354 H) yang
tidak sempat menyelasaikan tafsiinya. Pada mugaddimah, Ibn Katsii telah
menjelaskan tentang caia penafsiian yang paling baik atau piinsip-piinsip

penafsiian secaia umum yang
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diseitai dengan alasan jelas yang ditempuh dalam penulisan tafsiinya. Apa
yang disampaikan Ibn Katsii dalam mugadimahnya sangat piinsipil dan
lugas dalam kaitannya dengan tafsii al-Ma’tsui dan penafsiian secaia

umum.

Adapun sistematika yang ditempuh Ibn Katsii dalm tafsiinya, yaitu
menafsiikan seluiuh ayat-ayat al-Qui‘an sesuai dengan susunannya
dlam al-Qui’an, ayat demi ayat, suiat demi suiat; dimulai daii suiat al-
Fatihah an diakhiii dengan suiat al-Nas. Dengan demikian, secaia sistematika

tafsii ini menempuh tafsii mushafi.

Dalam penafsiiannya, Ibn Katsii menyajikan sekelompok ayat yang
beiuiutan dan dianggap beikaitan seita beihubungan dalam tema kecil.
Penafsiian peikelompok ayat ini membawa pemahaman adanya munasabah
ayat dalam setiap kelompok ayat. Oleh kaiena itu, lbn Katsii dalam
menafsitkan ayat al-Qui’an lebih  mengedepankan pemahaman yang
lebih utuh dalam memahami adanya munasabah antai al-Qui’an (tafsii al-

Qui’an bi al-Qui’an).

Metode Penafsiian
Metode Penafsiian Ibn Katsii Dalam menafsiikan ayat al-Quian, maka
metode penafsiian Ibn tafsii dapat dikategoiikan kepada metode tahlily, yaitu

suatu  metode tafsii yang  menjelaskan  kandungan  al-
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Qui’an daii seluiuh aspeknya. Dalam metode ini, mufassii mengikuti susunan
ayat sesuai dengan taitib mushafi, dengan mengemukakan kosa Kkata,
penjelasan aiti global ayat, mengemukakan munasabah, dan menbahas asbab
al-nuzul, diseitai dengan sunnah iasul SAW, pendapat sahabat, tabi’in dan
pendapat paia mufassii itu sendiii. Hal ini diwainai dengan latai belakang
pendidikan dan seiing pula beicampui dengan pembahasan kebahasaan dan
lainnya yang dipandang dapat membantu dalam memaknai makna daii ayat

al- Qui’an.”®

Dalam tafsii al-Qui’an al-Azhim, Imam Ibn Katsii menjelaskan
aiti kosa kata tidak selalu dijelaskan. Kaiena, kosa kata dijelaskannya ketika
dianggap peilu ketika dalam menafsiikan suatu ayat. Dalam menafsiikan
suatu ayat juga ditemukan kosa kata daii suatu lafaz, sedangkan pada lafaz
yang lain dijelaskan aiti globalnya, kaiena mengandung suatu istilah dan
bahkan dijelaskan secaia lugas dengan mempeihatikan kalimat sepeiti dalam

menafsiikan kata huda li al- Muttagin dlam suiat al-Bagaiah ayat 2.

Menuiut Ibn Katsii, “huda” adalah sifat diii daii al-Qui’an itu
sendiii yang dikhususkan bagi “muttaqin’ dan “mu’min” yang beibuat baik.

Disampaikan pula bebeiapa ayat yang menjadi latai belakang

2 Ibn Katsit, Lafsii al-Qui’an al-Azhim, Jilid 1, him. 39.
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penjelasannya teisebut yaitu suiat Fushilat ayat 44; Isia ayat 82 dan Yunus
ayat 57. Di samping itu, dalam tafsii Ibn Katsii teidapat bebeiapa coiak tafsii.
Hal ini dipengaiuhi daii bebeiapa bidang kedisiplinan ilmu yang
dimilikinya. Adapun coiak-coiak tafsii yang ditemukan dalam tafsii Ibnu
Katsii yaitu (1) colak figih, (2) coiak ia’yi,
(3) coiak qiia ‘at.®®
3. Coiak Penafsiian
Mengenai bentuk tafsii, beidasaikan pemetaan oleh Nashaiuddin
Baidan bahwa bentuk tafsii ada dua yakni tafsii bil ma’tsii (beidasaikan
liwayat), dan yang kedua tafsii bil ia’yi (akal). Dengan melihat sejaiah
penafsiian al-Qui’an, bentuk tafsii bil ma’tsui bisa dikatakan adalah bentuk
yang peitama lahii dalam penafsifan al- Qui’an®', hal ini menuiut penulis
lebih dikaienakan masa yang tidak teilalu jauh daii Nabi sehingga penafsiian-
penafsiiannya lebih banyak melihat hadis-hadis Nabi (selaku penafsii
peitama al-Qui’an) dan pendapat-pendapat paia sahabat dan paia tabi’in
(dalam ilmu Hadis disebut hadis mauqif dan maghtu’). walaupun kemudian

masa peitengahan adalah masa peigeseian daii bil ma tsii ke tafsii bil

% Ali Hasan Ridha, Sejaiah dan Metodologi Lafsii (teij), Ahmad Akiom, (Jakaita: Rajawali Piess,
1994), Halaman. 59.

31 Nashaiuddin Baidan, Metode Penafsiian al-Qui’an “Kajian Kiitis teihadap Ayat-ayat yang
Beiedaksi Mitip”’, (Yogyakaita: Pustaka Pelajai, 2011), halaman 57.
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;32
ia’yi.

Jika melihat Lafsii Ibn Katsii walaupun masuk kedalam
eia

peitengahan, dimana eia ini tafsii bil ia’yi sudah sedikit mendominasi, akan
tetapi tafsii Ibn Katsii kecendeiungannya lebih menggunakan bentuk tafsii bil
ma’tsiil, menuiut Adz-Zahabi Lafsii Ibn katsii, menggunakan metode
menafsiikan al-Qui’an  dengan al-Qui’an, menafsiikan al-Qui’an
dengan hadis, menafsiikan al-Qui’an dengan melihat ijitihad-ijtihad paia
sahabat dan tabi’in25, menuiut Ibn Katsii dalam muqaddimah tafsiinya
menyebut bahwa metode teisebut adalah metode yang teibaik dalam
penafsifan al-Qui’an.®

Metode menafsiikan al-Qui’an dengan al-Qui’an, al-Qui’an
dengan hadis dan seteiusnya adalah meiupakan piinsip-piinsip yang
dipakai pada bentuk tafsii bil ma’tsui. Walupun sebenainya tidak menutup
kemungkinan ada bentuk-bentuk bil ia’yi dalam penafsiiannya, sebagai
contoh penakwilannya tentang ayat antiopomoiphisme di atas menunjukkan
bahwa Ibn Katsii juag menggunakan ia’yu dalam penafsiiannya. Akan tetapi
dengan melihat tafsiiannya secaia keseluiuhan, bentuk bil ma’tsii lebih
mendominasi. Hal itu dibuktikan banyaknya hadis-hadis yang digunakan oleh

Ibn Katsii dalam penafsiiannya. Hal ini bisa jadi, dikaienakan bahwa Ibn

32 Maliki, “Lafsii Ibn Katsii: Metode Dan Bentuk Penafsiiannya”, dalam el-Umdah: Juinal
limu Al-guz”an dan Lafsii, Vol. 1, No. 1 Januaii-Juni 2018, Halaman 74-86
® 1bid, 74-86




Katsii adalah seoiang yang pakai dibidang hadis (dan dibeii gelai

sebagai muhaddis).

KERINC
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BAB IV

Radikalisme Peispektif Agama dan Penafsiian

Ayat Peiang Lafsii Ibnu Katsii

A. Makna Radikalisme

Di dalam kamus besai bahasa Indonesia iadikalisme beiaiti sebuah paham
yang menganut cafa fadikal dan politik.**Radikalisme agama meiupakan sebuah
alifan yang melakukan tindakan ekstiim dengan mengatasnamakannama agama,
iadikalisme meiupakan sebuah paham yang muncul oleh oiang yang ingin
mengadakan peiubahan atau pembahaiuan politik dan sosial maupun kebiasaan

seseofang secafa diastis dengan menggunakan cafa-cafa anaikis.*

Di dalam sosialisasi menangkal iadikalisme di kalangan mahasiswa
disebutkan bahwa iadikalisme sebenainya meiupakan sesuatu yang netial, aitinya
hal itu dapat dicapai dengan caia positive, iamah damai dan juga santun, tetapi ia
juga dapat menjadi wadah dalam aksi kekeiasan dalam mencapai tujuannya,
dilain sisi jika dilihat pada masa kontempoiei saat ini iadikalismme seiing disebut

dengan fundamentalisme, skiiptuialisme, dan

3 Dendi Sugono, “Kamus Bahasa Indonesia,” Pusat bahasa depaitemen pendidikan nasional,

Jakaita, 2008, halaman 1152.

% Ahmad Asioii, “Radikalisme di Indonesia: Antaia Histolis dan Antiopisitas,” Juina studi

agama dan pemikiian islam, 2015, Vol 9, No 2, halaman 257.

51



puiitanisme.®

% Jalwis, “Sosialisasi Menangkal Radikalisme di KAlangan Mahasiswa,” Juinal pengabdia
masyaiakat usuluddin adab dan dakwah, 2021, Vol 1, No 1, halaman 48-49.
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Menuiut pendapat teisebut dapat diambil kesimpulan bahwa iadikalisme
adalah sebuah paham ekstiem dan menggunakan kelompok yang menggunakan
caia kekeiasan dlam mencapai tujuannya, yaitu untuk mengadakan peiubahan
atau ievolusi secaia diastis dalam bidang ekonomi, politik maupun keagamaan,
iadikalisme biasanya disebabkan oleh pemahaman yang salah teihadap dalil
al-Qui’an dan sunnah vang menyebabkan kesalahan pula pada
penafsiiannyasehingga memunculkan sikap yang bahkan beitentangan dengan

makna sebenainya yang ingin disampaikan oleh teks suci teisebut.

Kaum iadikal sendiii biasanya tidak meneiima figui lain sebagai sumbei
iujukannya kaiena meieka yang memiliki pandangan iadikal memiliki
pemikiiannya sendiii yang dianggap benai dan cendiung meyalahkan pandangan
lain, untuk itu beilaku piinsip “melihat oiang yang mengatakan bukan apa yang
dikatakan.”™" Kelompok ini juga beftujuan untuk mengubah stiuktui masyaiakat
hingga ke akainya menjadi stiuktui sepeiti apa yang meieka inginkan walaupun
hal itu dilakukan dengan cafa kekefasan dan anaikis*® dengan kata lain kelompok
iadikalisme sangat sulit untuk meneiima pendapat lain selain apa yang telam

menjadi sumbei iujukan meieka.

8 gAemad Jainuii, “Radikalisme dan Leioiisme,” Intians Publishing, Malang, 2016,
halaman 4.
%8 Rindha Widyaningsih, “Deteksi Dini Radikalisme,” Lembaga penelitian pengabdian kepada

masyaiakat univeisitas jendial soediiman, Puiwokeito, 2019, halaman 32.
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Geiakan iadikalisme ini beitujuan untuk mengubah sistem lama dengan
sistem dan ajaian sepeiti dianut oleh meieka dan telah menjadi iujukan
pengetahuan dengan suatu caia paksaan dan anaikis untuk menciptakan
peiubahan yang menyeluiuh agai mengikuti ajaian dan nilai yang telah meieka

miliki sebelumnya.

Beiikutnya dalam kajian ideologi fadikalisme memiliki dua makna yaitu
peitama, ideologi non-kompiomis yang beikaitan pada peneiimaan peiubahan,
pembangunan, dan juga konsep kemajuan, kelompok- kelompok yang beioiientasi
pada nilai-nilai itu disebut dengan kaum iadikal kanan, adapun kelompok non-
kompiomis yang beikaitan pada masa lalu seita tidak mau meneiima nilai,
pendapat dan peiubahan nilai teisebut disebut juga dengan kaum iadikal
kifi.**Contoh yang dapat diambil dafi kelompok fadikal kanan adalah sebuah
geiakan ievolusi yang mengaiah kepada modeinisasi negaia di tuiki pada tahun
1923-1948 silam oleh Mustofa Kemal Attaiuik, geiakan teisebut kemudian beihasil
untuk mengganti semua sistem dan kebiasaan lama di negaia yang beidasai pada
nilai lama tukti dan juga Islam teisebut menjadi sistem baiu yang beiasal daii
baiat, sepeiti simbol ketimuian yang diubah menjadi simbol seculai, adzan yang
dikumandangkan dengan bahasa aiab yang telah diganti dengan bahasa tuiki seita

pakaian adat Negaia teisebut yang juga

®Ibid, halaman 5.
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diganti dengan pakaian kebaiatan.*°Sedangkan kelompok fadikal kanan dapat
digambaikan dengan sebuah aliian keagamaan sepeiti teioiis yang tidak meneiima

aliian baiu, yang teilalu fanatik dan kaku teihadap agama.

Sikap iadikal yang keiap teijadi khususnya dalam beiagama dalam hal ini
disebut juga dengan istilah istilah at-tathaiuf ad-diniy atau iadikalisme
keagamaan, kata at-tathaiuf secaia bahasa beiaiti beidiii di ujung dan jauh
daii peitengahan, secaia istilah dapat juga disebut sebagai sikap beiagama yang

beilebi-lebihan dan peiilaku keias dan ekstiem dalam beiagama itu sendiii.

Geiakan iadikalisme sejauh ini tidak bisa dipungkiii bahwa seiing
dikaitkan dengan pioses dan peimasalahan politik, geiakan iadikal teisebut
meiupakan sebuah geiakan yang mengancam dunia (islam maupun non islam)
yang meiupakan sebuah geiakan politik keagamaan, Radikalisme sendiii
sebenainya bukan hanya sebuah geiakan islam tetpi lebih luas yaitu sebuah
eidgtfgeiakan yang akan mempengaiuhi dunia baik muslim maupun non-muslim,
geiakan global ini akan melanda dunia ketika kondisi masyaiakat dunia dianggap
tidak sesuai dan telah keluai daii syaii’at agama dan beiusaha untuk
mengembalikan tatanan umat kepada ajaian teidahulu yang menjadi

kepeicayaan.*

*0 |bid, halaman 9
" ZulyQodii, “Radikalisme Agama di Indonesia,” Pustaka Pelajai, Yogyakaita, 2013,
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Dalam buku yang beijudul “Radikalisme Retoiis” yang ditulis oleh
Fathuiin Zein dia menyatakan bahwa anaikisme dan iadikalisme dapat muncul
daii suatu peisoalan yang beimula daii ketidakpuasan dan ideologi, ideologi daii
peibuatan iadikal menuiutnya dapat diilhami daii suatu sikap fanatisme dan
pemahaman agama atau suatu kepeicayaan yang keliiu teihadap ajaian agama
tefsebut yang dapat muncul dafi agama apapun.** Melihat daii peinyataan bahwa
iadikal beiasal daii suatu ketidakpuasan yang dimiliki pemeluk agama maka
ketidakpuasan teisebuh memunculkan iasa ingin mengadakan peiubahan sesuai
dengan apa yang menjadi nilai dan ajaian meieka, tindakan iadikalisme ini
bahkan bisa memicu teijadinya kekeiasan, dan bisa menghubungkan banyak oiang
dalam suatu kelompok dengan kepeicayaan yang sama untuk mempengaiuhi
banyak oiang sehingga masuk kedalam kelompok meieka bahkan dengan
melakukan segala caia teimasuk tindakan yang meiugikan kelompok yang

menentang meieka.

Didalam suatu kelompok iadikalisme tentu meieka memiliki pemimpin atau
seseoiang yang menyebaikan ioh dan memeiliki wewenang untuk mengatui dan
menentukan mana yang baik menuiut meieka, meieka memiliki suatu ajaian dan

ideologi teisendiii dengan

halaman 38.
*Siagan, “ancaman Nyata Radikalisme Melalui Dunia Maya Leihadap Keamanan Nasional,”
Pustaka Pelajai, Yogyakaita, 2020, halaman 6.
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beibalut nilai agama dan leluhui meieka sehingga meieka dapat mengaiahkan dan

mempengaiuhi kelompok mefeka untuk melakukan apa yang meieka pefintahkan.*

Sebuah paham iadikal yang telah menjadi ideologi bagi suatu kelompok
akan sulit untuk dihilangkan, kepeicayaan yang telah meieka anut daii suatu
fanatisme dan pemahaman yang meieka miliki membuatnya sulit untuk
dihilangkan kaiena kepeicayaan teisebut sudah melekat pada diii meieka sebagai
suatu ajaian yang benai dan dianggap baik, bahkan iadikalisme akan sulit untuk
dibendung dengan hukuman apapun yang ditimpakan kepada pelaku kekeiasan
teisebut sepeiti penjaia yang menjeiat paia pelaku iadikal tidak akan mampu
membuat meieka beihenti dengan sikap keias dan paham iadikalisme teisebut
kaiena tindakan yang meieka lakukan telah dianggap sebagai peiintah daii tuhan
dan haius dilakukan dengan sepenuh jiwa dan iaga seita menentang siapa saja

yang menghalangi meieka.

Selain paham iadikal yang dipengaiuhi oleh ideologi komusnisme yaitu
sosial, politik, filososfi dan ekonomi maupun iadikalisme yang dipengaiuhi oleh
pemahaman suatu agama yang fanatik, geiakan iadikal ini juga dapat mengancap

tatanan dan keamanan nasional negaia teisebut.

1. Ciii-ciii kaum iadikalis.

“1bid halaman 7.
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Untuk menjaga daii kesalahpahaman teihadap kaum iadikalisme dan
untuk menjaga diii daii peibuatan teisebut yang dapat menjeiumuskan diii
kedalam paham iadikal maka haius diketahui ciii- ciii kaum iadikal yang

biasanya memiliki bebeiapa ciii-ciii:

a. Kaku dalam beisikap (iigid) teiutama dalam memahami teks-teks suci
keagamaan dan tekstualis seita liteialis, caia pemahaman yang tekstualis
dan iigid ini menyebabkan kesimpulan melompat (jumping to conclusion),
sebagai contoh yaitu adanya peiingatan teihadap pemeiintahan yang
zalim maka itu dijadikan sebagai dalil untuk menyimpulkan bahwa
pemimpin dan pemeiintahan yang tidak sesuai dengan paham meieka
sebagai thaghut atau thugyan yaitu sesuatu yang melampaui atau

menyimpang daii Allah Swt.**

b. Sikap ekstiem, ekslusif dan fundamentalis, ekstiem maksudnya yaitu sikap
selalu beiseeiangan dengan sikap mainsteam, sikap ekstiem adalah sikap
iadikalsebagai sebuah ieaksi teihadap apa yang ditimpakan teihadap
agama islam,*selanjutnya yaitu sikap ekslusif, maksudnya kaum fadikalis
selalu memandang kepeicayaan dan pahamnya sendiiilah yang benai dan
selalu menyalahkan paham lain yang beitentangan dengan meieka, ini

4 Shihabuddin Afioni, “Makna Ghuluw dalam Islam: Benih Ektiimisme dalam Beiagama,” Juinal
ilmiah agama dan budaya, Vol 1, No 1, 2016, halaman 75.

22 i, “Islam dan Wacana Radikalisme Agama Kontempoiei,” Juinal dinika,
Vol 3, No 1, 2004, halaman 8.
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disebabkan oleh keyakinan yang kuat teihadap ideologi yang telah
dipegang sehingga meieka memposisikan yang lain sebagai paham yang
salah dan keliiu, sedangkan fundamentalis adalah kelompok yang
beipegang teguh pada sesuatu secaia tekstualis dan kaku, sikap
fundamentalis teijadi di lingkungan keagamaan sehingga disebut dengan
fundamentalisme agama, yaitu sikap kaku dalam memahami agama,
menganggap bahwa iman haius dipahami secaia haifiah seita dipegang
teguh tanpa adanya kompiomi dan penguiangan teihadapnya. Visi misi
yang jelas daii caia pandang kaum fundamentalis yang menolak
demokiasi libeial memiliki pendapat bahwa tidak ada pemisah di antaia

politik dan islam maupun hubungan antaja agama dan negaia.“°

c. Ciii ketiga yang dimiliki oleh kaum iadikal yaitu memiliki semangat untuk
selalu mengoieksi oiang lain, sebagai kelanjutan daii sikap ekslusif yang
menjadi ciiikhas daii iadikalisme maka meieka selalu menolak,
mengoieksi bahkan selalu melawan paham dan ideologi yang beilawanan
dengannya.*’ Ini mefupakan hasil daii tidak adanya penefimaan kepada
nilai dan paham baiusehingga meieka selalu memiliki hasiat dan

keinginan untuk selalu

*® glamul Huda, “Epistemologi Geiakan Libeialis, Fundamentalis, dan Modeiat Islam di Eia
Modein,” Juinal syaii’ah dan hukum, Vol 2, No 2, 2010, halaman 10.

* Syahiin Haiahap, “Upaya Kolektif Mencegah Radikalisme dan Leiotisme, ” Siiaja, Depok, 2017,
halaman 23.
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mengkoieksi dan melawan paham lain yang tidak sejalan, keias dan juga

memiliki pemahaman yang sempit.

d. Kaum iadikalisme membenaikan caia dan tindakan kekeiasan yang
meiugikan pihak lain untuk menegakkan ajaian dan ideologi
kepeicayaannya, kaiena adanya sifat keias yang ada pada diii pelaku
iadikalisme, meieka sulit bahkan tidak bisa untuk meneiima peibedaan
ideologi yang ada, maka meieka tidak segan untuk mengadakan ievolusi

besai besaian bahkan dengan caia kekeiasan.

e. Kaum iadikalis memiliki kesetiaan lintas negaia, yaitu negaia teisebut
bisa dikendalikan dan membalas peibuatan yang didapatkan oleh

anggota meieka di negaia lain.

f. Selanjutnya yang menjadi ciii kaum fadikalisme yaitu adanya iekonstiuksi
musuh yang seiing tidak jelas akibat daii pemahaman meieka yang
menganggap bahwa paham lain yang tidak sama dengan meieka sebagai
musuh kaiena itu banyak masyaiakat dalam satu negaia yang saling
beimusuhan kaiena piinsip, nilai, pendapat, kepeicayaan maupun ajaian
yang beibeda.”®*Kaiena adanya fekontiuksi musuh yang tidak jelas maka

meieka mengadakan all out wai yaitu peiang mati matian yang dilakukan

8 1bid halaman 24
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kepada meieka yang dianggap musuh meskipun tidak secaia langsung

memusuhi meieka sebagai peiang agama.

g. Kaum iadikalis sangat mengutamakan pemeiintahan negaia agama
sepeiti didalam islam yaitu kepemimpinan kekhalifahan kaiena menuiut
meieka pemeiintahan beibasis agama telah beihasil mewujudkan tatanan

pemeiintahan yang adil dan beidasaikan syaiiat agama yang benai.

h. ciii-ciii ke sembilan yang melekat pada kelompok iadikal adalah
meieka sangat menekankan tauhidiyyah hakimiyyah yaitu menghukum
oiang-oiang kafii yang tidak menjadikan agama sebagai dasai

hukum pemefintahan dan masyaiakat.*

Radikalisme meiupakan sebuah ideologi dimana pelakunya memiliki
sikap yang suka memaksa dan mengadakan peiombakan besai besaian atas
nama agama, meieka memiliki sikap ekstiim dan juga adanya iasisme dan
intoleiansi yang besai sehingga teiciptanya peibuatan kekeiasan kepada
ideolog lain, walaupun meieka sangat beipegang pada syaii’at dan dalil
agama, namun pemahaman meieka teihadap teks teisebut sangatlah dangkal
kaiena pemahaman yang kuiang mendalam teihadap agama, daii itulah sikap

jadikal akan

4gSyahl'in Haiahap, “Upaya Kolektif Mencegah Radikalisme dan Leiotisme,” Siiaja,
Depok, 2017, halaman 23-25.
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muncul sehingga mengganggu keamanan suatu negaia maupun agama, tidak
hanya dengan agama yang beibeda, bahkan sangat mungkin meieka yang
mempunyai aliian teisebut melakukan tindakan kekeiasan pada golongan oiang
yang memiliki agama yang sama dengan meieka, maksudnya meieka bisa

melakukan tindak iadikal kepada siapapun dan dimanapun meieka mau.

B. Pandangan Agama Leihadap Radikalisme
Pada hakikatnya agama meiupakan jalan untuk mencapai keiidhoan tuhan
dengan caia beiibadah kepadanya, khususnya pada agama islam yang
meiupakanagama yang modeiat dalam segala sesuatu baik dalam konsep ibadah,
keyakinan, peiilaku atau akhlak, syaii’at maupun muamalah, islam jalan yang
luius (ash-siiath al mustagim), sikap modeiat meiupakan sikap umum yang haius
dimiliki oleh setiap pemeluk agama islam untuk membedakan kaiakteiistiknya

dengan umat pemeluk agama lainnya.”

Dalam sufah Al-Bagaiah (2): 143 Allah beifiiman:*

Los I I8 Bl 5 &AL g }S.'\-::I\Zzs Inaa 15
QR 1300 5

“Dan demikian (pula) kami Lelah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang

adil dan pilihan agai kamu menjadi saksi atas (peibuatan)

> Yusuf Qaidawi, “Islam Radikal: Analisis Leihadap Radikalisme dalam Beiislam dan Upaya
Pemecahannya,” Inteimedia, Solo, 2004, halaman 24.
*LAl-Qui’an dan Leijemahannya.
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manusia dan agai Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (peibuatan)

kamu..”

Daii ayat teisebuh dapat dilihat bahwa agama islam meiupakan agama
yang adil dan menjadi penengah diantaia kebatilan dan penyimpangan ke kanan
maupun ke kiii dan menjadi saksi atas peibuatan teisebut baik di dunia maupun di

akhiiat.

Makna kata "ummatatwasathaadalah umat-umat masa peitengahan
yang ditafsitkan dengan umat yang tefbaik dan adil,**Syaikh

asy-Sya’iowi  seoiang ulama  kontempoiei  menjelaskan — bahwa  kata
“wasatha” dengan huiuf wawu dengan fathah maka kata teisebut beimakna
tengah, ayat teisebut dituiunkan sebagai penegasan kepada manusia bahwa
kecondongan hati meieka kea iah kemaksiatan dapat dipeibaiki, maksud daii
penjelasan syaikh asy-sya’iowi teisebut bahwa makna daii ayat teisebut
menegaskan sikap modeiat mampu mengkompaiasikan daii beibagai sisi untuk
kemudian diambil jalan tengah daii suatu peimasalahan sehingga tidak adanya

invefiof dan supefiof.*®

Sampai disini sepeitinya sudah jelas bahwa yang dimaksud oleh potongan

ayat teisebut adalah sikap modeiat yang adil dan tidak memiliki

S2Zulfan Nabiisah “Implementasi Sikap Modeiat dalam Kehidupan Beiagama (Kajian Analitis
L’eihadapSSSUI'at Al-Bagaiah Ayat 143" Makalah IAIN Jembei, (Septembei, 2021) halaman 8.
Ibid
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kecondongan ke satu sisi saja, jika dihubungkan dengan kehidupan kontempoiei
saat ini maka ayat teisebut mengisyaiatkan untuk beilaku adil dan memiliki sikap
toleiansi kepada sesama, sehingga tidak memunculkan adanya sikap ekstiimisme

maupun iasisme yang beiujung pada tindakan iadikal.

Islam mengajak untuk beisikap modeiat dan menjauhi peibuatan iadikal,
hal itu diungkapkan dengan bebeiapa istilah diantaianya yautu sikap melampaui
batas (tanathu), beilebihan (ghuluw), ataupun sikap keias dan mempeisulit
(tasydid), dengan ketiga istilah diatas islam telah mempeiingatkan pemeluknya
untuk tidak beilebihan seita mempeisulit sesuatu apapun atas nama agama dan
sangan melaiang sikap keias dan beilebihan teilebih lagi pada masa kontempoiei

saat ini yang memiliki beiagam budaya dan agama.

Sikap modeiasi didalam beiagama dapat ditandai dengan adanya
peneiimaan pembaiuan, fleksibel dan dapat disesuaikan dengan peikembangan
zaman dan isu-isu daii masa ke masa sebagai bentuk peneiapan agama Islam yang

fahmatan lil alamin.>*

Jika dilihat kembali agama beiasal daii bahasa sanskeita yang beiaiti “a”

tidak dan “‘gama’ yang beiaiti kacau, jadi agama beiaiti tidak

*Rauf Muhammad amin, “Piinsip dan Fenomena Modeiasi Islam dalam Liadisi Hukum Islam,”
Juinal al-Qalam, Vol 20, 2014, halaman 28.
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kacau kaiena sebuah agama memiliki ajaian ilahiah dan tuntunan bagi pemeluk

agama

teisebut untuk mencapai kebenaian akhlak peiilaku yang adil dan benai

menuju kepada tuhan, untuk itulah sebenainya iadikalisme jika dilihat sangat

beitentangan dengan peiilaku yang sehaiusnya telah ditetapkan oleh tuhan untuk

menjadikan agama sebagai jalan yang luius dan modeiat tanpa adanya kekeiasan

dan tindakan anaikis kepada setiap kelompok yang beibeda. meski telah banyak

yang mengklaim bahwa iadikalisme beiasal daii agama, peilu diingat bahwa

agama tidak peinah mengajaikan tindakan teisebut dan sangat dilaiang oleh
agama.
= Ui 4l SYRieTenl il Of ]
:1 - :J /c j K} § \T).\'-;: j'-w:'. H ; ‘j}i 3}\’:1 ‘31. é u.a)u\
a0 1 ko A 3 U TSR Ta
15 Cra
At
R S E R Al it )

“Oleh kaiena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Isiail, bahwa:
baiangsiapa yang membunuh seoiang manusia, bukan kaiena oiang itu
(membunuh) oiang lain, atau bukan kaiena membuat keiusakan dimuka
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluiuhnya. dan
baiangsiapa yang memelihaia kehidupan seoiang manusia, maka seolah-
olah dia telah memelihaia kehidupan manusia semuanya. dan
sesungguhnya telah datang kepada meieka iasul-iasul kami dengan
(membawa) keteiangan-keteiangan yang jelas, Kemudian banyak
diantaia meieka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam
beibuat ketusakan dimuka bumi.” (OS. Al-Maidah: 32)>

Menuiut Muhammad  Syihab Mubaiok didalam sebuah juinal

dijelaskan bahwa makna yang teikandung pada Al-Maidah ayat 32 adalah

> Al-gui’an dan Leijemahnya.
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adanya laiangan daii Allah Swt untuk melakukan pembunuhan teihadap manusia
dan hal itu teimasuk kedalam dosa-dosa besai kaiena telah menghilangkan hak-

hak manusia untuk hidup.*®

Daii ayat diatas sudah semakin jelas bahwa agama teiutama Islam tidak
peinah mengajaikan tindakan fadikalisme yang meiugikan dengan tindakan
tindakannya yang anaikis dan keias teisebut, kaiena islam meiupakan agama
hukum yang adil dan akan menetapkan hukuman- hukuman yang pantas untuk

kelompok yang melakukan keiusakan di

atas muka bumi.

Yusuf al-Qaidawi didalam Islam Only One & News Agencies
mengatakan bahwa islam adalah agama yang toleian dan menempatkan jiwa
manusia dalam fasa hoimat yang tinggi dan menghukum seita menganggap
kelompok yang melakukan seiangan teihadap oiang yang tidak beisalah sebagai

pelaku dosa besai.

Sejak Islam dituiunkan kepada nabi Muhammad Saw.latelah menjadi
agama iahmatan lil alamin yang membawa hikmah dan iahmat bagi semesta alam,
sejak tuiunnya Islam kekuasaan yang semena-mena telah dihentikan dan diganti
dengan kepemimpinan yang menawaikan peidamaian dan kasih sayang seita

iukun diantaia pemeluk agama.

* Muhammad Syihab Mubaiok Dkk, “Nilai-Nilai Pendidikan dalam Al-Qui’an Suiah Al-
Maidah Ayat 32 tentang Hifzun Nafs,” Juinal Piosiding Pendidikan agama islam, Vol 5, No 2, 2019,
halaman 199-200
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Rasulullah Saw. beisabda dalam shahih Bukhaii dan Muslim yang aitinya:
Seseoiang belum pantas disebut beiiman kalau dia tidak menyayangi saudaianya

sebagaimana ia menyayangi diiinya sendiii.

Hadist teisebut mengisyaiatkan bahwa sesama pemeluk agama haius
saling menyayangi satu sama lain sepeiti dia menyayangi diiinya sendiii seita
beisikap iukun, tidak beitengkai maupun beikelahi bahkan melakukan pepeiangan
dengan landasan yang kuiang kuat. tidak beisikap kasai dan keias sepeiti yang

dimilikioleh kelompok iadikal teisebut.

C. Analisa Ayat Pemicu Radikalisme dan Analisa Kata Qatilu dalam Ayat-Ayat
Peiang dalam Penafsiian Ibnu Katsii
1. Ayat-Ayat Peiang
Radikalisme meiupakan sebuah geiakan yang mucul daii pemahaman
yang kaku teihadap teks dan ayat ayat suci Al-Qui’an, dalam
menyebaikan kepeicayaannya meieka memiliki dalil-dalil yang dijadikan
sebagai landasan untuk membenaikan kepeicayaannya yang dilandasi dengan

nama keagamaan dan syaii’at islam, sepeiti pada fiiman Allah suiah al-

Maidah ayat 44, 45 dan 47:%

Va S @0oo A TSR folh (g v prew A

“Baiangsiapa yang tidak memutuskan  menuiut apayang

> Al-Qui’an dan Leijemahnya.
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dituiunkan Allah, Maka meieka itu adalah oiang-oiang yang kafii.”
SESRRL e Yo Saa g ity s
A
“Baiangsiapa tidak memutuskan peikaia menuiut apa yang dituiunkan

Allah, Maka meieka itu adalah oiang-oiang yang kafii.”

j\ Zﬂ/ [] -:I:;s lj jf. :\‘ﬂ\ U ..1-:22?3- ‘ \.~ ;as
“Baiangsiapa tidak memutuskan peikaia menuiut apa yang dituiunkan

Allah, Maka meieka itu adalah oiang-oiang yang fasik.”

Ayat diatas meiupakan dalil-dalil yang digunakan sebagai landasan
untuk membenaikan peibuatan meieka yang memiliki paham iadikalisme,
ladikalisme yang beimula daii pemeluk agama yang fanatik teihadap syaii’at
agamanya menganggap bahwa agama tidak bisa diubah dan ditawai
sehingga hukum yang telah ditetapkan tidak boleh diganti dengan hukum lain

yang tidak sesuai dengan paham meieka.

Didalam jami’'ul bayan Al-thabaii menjelaskan bahwa ketiga ayat
teisebut tuiun ditujukan untuk golongan ahli kitab diantaia yahudi, kaiena

ayat ke-44 dan juga ayat setelahnya digolongkan diantaia ayat-
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ayat pembeiitaan tentang ahli kitab (yahudi) sehingga ayat teisebut
dimasukkan kedalam daftaf befita tentang mefeka.”®Namun ayat itu juga dapat
digunakan untuk seluiuh manusia yang tidak beihuku kepada hukum Allah Swt
dan telah menyeiupai sepeiti peibuatan oiang kafii, maka meieka juga

teimasuk kdalam golongan oiang-oiang yang kafii.

Kaum iadikal pada dasainya meiupakan paham yang beiasal daii
peiasaan tidak puas dan adanya iasisme yang teijadi akibat tidak adanya
peneiimaan pada pendapat dan nilai yang beibeda dengan meieka, dengan
adanya dalil-dali yang menjadi pegangan meieka untuk membenaikan
tindakan kekeiasan dan anaikis kepada kelompok yang tidak meneiima paham

teisebut, salah satunya yaitu fiiman Allah Swt. Suiah at-Laubah ayat 5:

Gty | jl} 2 4l gt A L& e ) CJ 3 ) 15438
IV Vsad’s Algah M5 3
\jS“ A8 4 VS, jl:j‘ji::- W) g8l AL e o o
;;1 3 }° .’é ‘j‘ j\ l .)éj/ ’_u.n/

“Apabila sudah habis bulan-bulan Haiam itu, maka Bunuhlah oiang-
oiang musyiikin itu dimana saja kamu jumpai meieka, dan
tangkaplah meieka.Kepunglah meieka dan intailah ditempat
pengintaian.jika meieka beitaubat dan mendiiikan sholat dan
menunaikan zakat, Maka beiilah kebebasan kepada meieka untuk
beijalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

%8 Ahmad Muntaha, “Ragam Lafsii Suiah Al-Maidah Ayat 44 Kontia Ideologi Radikal,” NUonline,
24 febiuaii 2020, halaman 1, Jawa Limui.
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Maha Penyayang.”

Didalam tafsii ibnu katsii disebutkan bahwa paia mufassii beibeda
pendapat beikaitan dengan bulan-bulan suci, sepeiti pendapat yang
dikemukakan oleh ibnu jaiii bahwa yang dimaksud bulan bulan teisebut
adalah yang teidapat pada ayat: “Diantaianya ada empat bulan suci, itulah
ketetapan agama yang luius, maka janganlah kamu menganiaya diii kamu

dalam bulan yang empat itu.” (OS. At- Laubah:36)*

Kemudian pada ayat yang aitinya “jika bulan-bulan suci itu telah
habis” yakni jika empat bulan dimana kamu dilaiang memeiangi meieka telah
habis, maka peiangilah meieka dimanapun kamu menjumpai meieka,
selanjutnya pada ayat yang aitinya “maka bunuhlah oiang-oiang musyiik itu
dimanapun kamu menjumpainya” ini beisifat umum di seluiuh muka bumi,
namun yang lebih populei adalah hukum pada ayat teisebut dikhususkan dan
dibatasi oleh ayat pelaiangan peiang di tanah suci yang teidapat pada fiiman
Allah Swt pada suiah Al-Baqaiah: 191 yang aitinya “dan janganlah
kamu memeiangi meieka di masjid haiam kecuali jika meieka memeiangimu

didalamnya, jika meieka memeiangimu didalamnya maka bunuhlah

SAl-Qui’an dan Leijemahnya.
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meieka.®

Ayat-ayat yang teidapat pada suiah at-taubah ayat 5 adalah ayat yang
spesifik, ayat teisebut memeiintahkan untuk memeiangi kaum musyiikin
sehingga meieka memeluk Islam, namun ayat teisebut tidak bisa dipakai untuk
sesuatu yang umum, tetapi hanya dipakai pada saat teitentu saja sepeiti saat

disefang atau befpefang.®

Jika dilihat dengan sekilas ayat ini memeiintahkan untuk memeiangi
kaum musyiikin dimanapun meieka beiada, namun jika dipahami lebih
mendalam ayat ini memeiintahkan untuk melawan dan memeiangi kaum
musyiikin da non muslim hanya jika meieka lebih dahulu mengobaikan api
pepeiangan kepada umat Islam dan memusuhi, sehingga kita dipeibolehkan
untuk memeiangi dan membunuh meieka kembali dimanapun meieka
beiada.jika hanya melihat secaia tekstual ayat yang teidapat pada suiah at-
taubah ini maka dapat memicu tindak anaikis dan dimanfaatkan oleh pihak
yang ingin mengganti ideologi yang tidak sesuai dengan ideologi yang

menjadi dasai dan kepeicayaan meieka.

Ayat yang dituiunkan tentang sesuatu yang spesifik tidak bisa

% Abdullah, “Lafsii Ibnu Katsii,” Pustaka Imam Asy-Syafi’l,
94. Jakaita, 2009, halaman

S publishei, “Peneliti Ungkap Koieksi Ayat Jihad yang Keiao
Disalahpahami,” badan
litbang, 4 okt 2019, http://litbang.kemendagii.go.id.
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dipakai untuk sesuatu yang geneial, namun sehaiusnya ayat ayat geneial
sepeiti ayat peidamaianlah yang haius dipakai dalam keadaan umum didalam
masyafakat dan beinegaia,®? untuk menguiangi adanya tindakan tefofisme dan
iadikalisme dalam memahami at-taubah ayat ke 5 ini dapat di pahami daii
beibagai sisi salah satunya yautu bahwa ayat-ayat peiang dan jihad di dalam
al-Qui’an teinyata memiliki jumlah yang lebih sedikit dibandingkan ayat
peidamaian, dengan kata lain ayat yang mengisyaiatkan peidamaian diantaia
manusia lebih banyak, daii sini saja dapat kita simpulkan bahwa sehaiusnya
ayat peidamaian dan toleiansilah yang haius dipakai sebagai dalil untuk
menegakkan suatu negaia ataupun agama, sedangkan ayat ayat peiang dan
jihad boleh dipakai hanya saat keadaan teitentu saja, manusia sehaiusnya
lebih menanamkan iasa toleiansi daiipada kemauan untuk beijihad namun

dengan memaksa seita pemahaman yang keliiu teihadap ayat pepeiangan.

Didalam ushul fikhih telah dijelaskan sebuah kalimat yang beibunyi
al-amiu ba’da al-nahy li al-ibahan maksudnya yaitu peiintah yang jatuh
setelah laiangan hanya untuk mempeibolehkan, maka ayat teisebut tidak
mengandung unsui wajib kaiena pada suiah at-taubah ayat 5 teisebut telah

didahului oleh laiangan untuk membunuh pada

% 1bid.
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bulan haiam, ayat teisebut adalah ayat yang membolehkan pepeiangan
(mubah) dan hanya beilaku kepada oiang yang membahayakan dan
meiupakan golongan oiang-oiang kafii yang tidak mau beitaubat, namun jika
melihat kepada masyaiakat kontempoiei saat ini maka ayat teisebut tidak

beilaku dan tidak boleh dijadikan sebagai dalil iadikal.®®

Menuiut bebeiapa pendapat ayat teisebut meiupakan dalil yang
digunakan oleh kaum iadikal untuk beitindak dengan kekeiasan dengan
beidalih ayat Al-Qui’an, pada bebeiapa pendapat meieka telah memotong
ayat teisebut menjadi bebeiapa bagian sehingga ayat itu tidak sempuina lagi,
pemahaman yang kuiang teisebut yang telah menyebabkan peiilaku iadikal
dan kekeiasan dan menjadi pioblematika pada umat islam khusunya sehingga

adanya tindakan anti keiagaman dan intoleiansi teihadap oiang lain.

Untuk itu peilu dipahami penafsiian dan asbabun nuzul tuiunnya ayat
teisebut sehingga dapat memahaminya dengan menyeluiuh dan tidak hanya

memahami dengan caia tekstual saja.

Pada suiah at-taubah ayat 5 jika diteliti memiliki hubungan dengan

ayat sebelum dan sesudahnya, dimana ayat teisebut adalah

% Lina Anigoh, “Reinteipiestasi Ayat-Ayat “Kekeiasan”: Upaya Membangun Islam Modeiat,”
Juinal llmu Al-Qui’an dan Lafsii, Vol 3, No 1, 2018, halaman 6.
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peiintah yang membolehkan umat muslim untuk memeiangi kaum musyiikin

mekkah pada saat itu yang telah memusuhi nabi teilebih dahulu.

2 ) PR AP 1 ) O b e
P
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“(inilah peinyataan) pemutusan hubungan daiipada Allah Swt dan
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Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada kaum musyiikin yang kamu (kau
muslimin) telah mengadakan peijanjian (dengan meieka). (maka
beijalanlah kamu (kaum musyiikin) di muka bumi selama empat bulan
dan ketahuilah bahwa seungguhnya Allah menghinakan oiang oiang
kafii.” (OS. At-Laubah: 1-2)

Dimana ayat teisebut beibicaia tentang bagaimana iasulullah dalam
mengadakan peijanjian damai yang dilakukan beisama dengan oiang-oiang
yahudi dan kabilah yang ada di sekitainya tetapi meieka tidak melakukan
peijanjian teisebut dengan jujui dan malah memilih untuk beikhianat dengan

kaum musyiikin yang ada di mekah yang ingin membunuh nabi sehingga

Allah memeiintahkannya untuk hijiah ke Habasyah.

Jika dihubungkan dengan tindakan anaikis yang dilakukan oleh
kelompok iadikalisme maka sebenainya tindakan teisebut sangan
beisebeiangan dengan apa yang telah dicontohkan oleh iasulullah dimana

beliau pada saat itu telah mengadakan peijanjian damai

%Al-Qui’an dan Leijemahnya.
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dengan meieka sebelum akhiinya memutuskan untuk beipeiang di jalan Allah
Swt kaiena tidak ada jalan lain yang bisa diambil selain pepeiangan dengan

kaum musyiikin yang menentang iasulullah dan kaum muslim pada saat itu.

Sedangan paia penganut paham iadikal melakukan tindakan kekeiasan

dan anaikisme tanpa adanya peitimbangan yang mendalam dengan

pemahaman tekstual meieka.
G 1) A g
)
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“Dan jika seseoiang daii oiang-oiang musyiikin itu meminta
peilindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat
mendengai fiiman Allah Swt, kemudian antaikanlah ia ke tempat yang
aman baginya, demikian itu disebabkan meieka kaum yang tidak
mengetahui.” (QS At-Laubah: 6)%

Didalam tafsii Ibnu Katsii dikatakan bahwa kaiena sebab inilah
fasulullah membeiikan peilindungan kepada oiang-oiang yang telah
datang dan meminta peitolongan kepada beliau, kaiena faktoi-faktoi
teisebut dan peiistiwa semisalnya meiupakan penyebab teibesai masuknya
meieka kedalam islam, “yang demikian itu kaiena meieka adalah kaum yang
tidak mengetahui,” maksudnya yakni kami membeiikan peilindungan kepada
oiang-oiang  sepeiti meieka agai meieka mengenal dan memahami

bagaimana agama Allah, sehingga

SAl-Qui’an dan Leijemahnya.
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agama-Nya yaitu agama islam menyebai diantafa hamba-hambanya.®

Daii penafsiian ayat-ayat teisebut maka sangat teigambaikan bahwa
Islam bukanlah agama yang pemaksa atau keias kepada manusia, namun
sebaliknya islam menjadi agama yang penuh dengan kasih saying, yang
mengajaikan petunjuk yang benai daii sisi Allah Swt. Yang dituiunkan
melalui Al-Qui’an dan dengan peiantaia Rasulullah Saw. Walaupun Islam
telah membolehkan pepeiangan dengan kaum musyiikin tetapi itu beilaku jika
meieka lebih dahulu menentang dan memusuhi islam, beibeda jika kita lihat
pada kelompok-kelompok iadikal yang melakukan tindakan anaikis tanpa

alasan yang jelas dan hanya beialasan pada satu dalil Al-Qui’an saja.

Pada ayat teisebut Allah Swt. Beifiiman untuk melindungi kaum
musyiik jika meieka meminta peilindungan, peilindungan teisebut agai meieka
dapat melihat kebaikan daii agama islam dan mengajaikan islam kepada

meieka agai mendapatkan hidayah dan petunjuk untuk memeluk islam.

QP e Koaldl o of del, b 1n
3 ld & ol GBS s KA T

“Dan jikalau Rabbmu menghendaki tentulah beiiman semua oiang
yang di muka bumi seluiuhnya.Maka apakah kamu

66Abdullah, “Lafsii Ibnu Katsii,” Pustaka Imam Asy-Syafi’l, Jakaita, 2009, halaman 96-
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hendak memaksa manusia supaya meieka menjadi oiang-oiang yang
beiiman semuanya.” (QS Yunus (10): 99)67

Didalam tafsii Ibnu Katsii tilah dijelaskan bahwa jika Allah
beikehendak maka niscaya Dia akan mengizinkan seluiuh penduduk bumi
untuk beiiman kepada apa yang telah dituiunkan kepada nabi Muhammad,
maka saat Allah beifiiman yang aitinya “Maka apakah kamu “hendak”
memaksa manusia,” maksudnya adalah kamu mewajibkan dan memaksa
meieka, dalam potongan ayat beiikutnya “supaya meieka menjadi oiang yang
beiiman semuanya?” maksud daii ayat teisebut adalah hal itu bukanlah

tugasmu dan tidaklah dibebankan atasmu.®®

Hikmah yang dapat kita ambil daii penafsiian ayat teisebut adalah
manusia tidak boleh memaksakan keimanan pada seseoiang sepeiti
memaksakan kehendak dengan caia kekeiasan sehingga oiang itu mau
mengikuti ajaian yang dia peicayai, manusia tidak memiliki wewenang untuk
memaksakan kehendak dan untuk mengubah pandangan seseoiang kepada
kepeicayaannya, pemaksaan hukum agama, politik, ekonomi bahkan
mengambil manfaat teihadapnya, bukanlah tugas manusia untuk memaksa
keimanan seseoiang, kaiena iman seseoiang akan didapatkan jika Allah Swt

telah beikehendak dan

" Al-Qui’an dan Lefjemahnya.
%8 Abdullah, “Lafsii Ibnu Katsii,” Pustaka Imam Asy-Syafi’l, Jakaita, 2009, halaman316.
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membeii hidayah kepadanya sesuai dengan pengetahuan yang meieka
dapatkan. Islam tidak mempeikenantan umatnya untuk beilaku keias dan
menakuti saudaianya untuk bahkan dengan alas an keagamaan kepada oiang
lain sepeiti peledakan bom atau penyeiangan yang dilakukan oleh kaum
iadikal kepada masyaiakat lain atau dengan caia anaikis dan membunuh
siapa saja yang menentang meieka, sudah jelas itu meiupakan ajaian yang

tidak dibenaikan oleh agama.

Ayat selanjutnya yang biasanya digunakan oleh kelompok iadikal

dalam melakukan tindakan anaikis dan iadicalism adalah pada fiiman Allah

Swit suiah At-Laubah ayat 26:
A JieTy | Ly S Al T |
U 35 ) 5l 3 3 T
i
o5 Nela

“Kemudian Allah menuiunkan ketenangan kepada RasulNya dan
kepada oiang-oiang yang beiiman, dan Allah menuiunkan bala
tentaia yang kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan bencana
kepada oiang- oiang yang kafii, dan Demikianlah pembalasan
kepada oiang-oiang yang kafii.” (OS. At-Laubah: 26)

Dalam penafsiian didalam kitab ibnu katsii dituliskan bahwa ayat ini
beikaitan eiat dengan ayat sebelum dan sesudahnya yaitu at- taubah ayat 25
dan at-taubah ayat 27, ayat ayat-ayat teisebut adalah ayat yang dituiunkan
pasca adanya pepeiangan yang dilakukan oleh iasulullah, didalam ayat ini

Allah Swt telah menjelaskan kaiunia yang
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telah la beiikan dan peitolongan pada banyak pepeiangan yang dijalani oleh
fasul dan kaum muslimin pada masa itu, semua kemenangan yang didapat
oleh fasul dan kaum muslimin pada saat beipeiang adalah kaiena peitolongan
yang dituiunkan oleh Allah Swt kepada meieka bukan kaiena adanya kekuatan

dan  jumlah tentafa yang dimiliki oleh fasulullah  Saw.®

*

31 LJ:“/ A é 9 ;B:) ,IS M\i:‘:?‘ w }S

a lne 8l 5k ;;S.'s-::fi::- rs (Ja }3 a2l
L): ‘),1.53 ;:3‘ j/w :5 tu’ :) L

“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai paia mukminin) di

medan pepeiangan yang banyak, dan (Ingatlah) pepeiangan hunain,

yaitu diwaktu kamu menjadi congkak kaiena banyaknya jumlah (mu),

maka jumlah yang banyak itu tidak membeii manfaat kepadamu

sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah teiasa sempit olehmu,

kemudian kamu laii kebelakang dengan beiceiai-beiai.” (QS. At-
Laubah (10): 25).

Pada peiistiwa peiang hunain yang teijadi dilembah hunain ketika
meieka teilena dengan jumlah meieka yang banyak namun jumlah yang
banyak itu tidaklah beiguna bagi meieka, lalu meieka laii tunggang-langgang,
sementaia jumlah kecil oiang mukmin yang beisama dengan Rasulullah Saw.
Dan setelah itu Allah Swt pun menuiunkan peitolongannya kepada pasukan

islam dan Rasulullah

®bid halaman 109.
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Saw.”®

Penafsiian teisebut menjelaskan bahwa ayat teisebut tuiun untuk
menjelaskan peitolongan Allah Swt yang selalu dibeiikan bagi pasukan
mukmin, ayat teisebut bukanlah sebuah peiintah yang ditujukan untuk bagi
umat islam untuk memeiangi manusia dimanapun meieka beiada, peiang
teisebut diawali dengan bani huwazin yang mengumpulkan kekuatan untuk
melawan Rasulullah dan paia pengikutnya sehingga daii sini teilihat bahwa
yang memulai pepeiangan bukanlah kaum muslimin melainkan pasukan
musuh yang beiusaha untuk menyeiang kembali pasukan islam setelah

penaklukan kota makkah.

“Allah Swt menimpakan bencana kepada oiang yang kafii” maksud
daii potongan ayat teisebut meiupakan penjelas bahwa dalam peiang Husain
Allah Swt telah membeiikan kemenangan kepada pasukan mukmin yang
beijumlah sedikit sementaia pasukan musuh yang memiliki banyak tentaia
bahkan tidak beimanfaat bagi meieka dan meieka mengalami kekalahan

didalam pepeiangan teisebut.

Ayat selanjutnya yang menjadi pioblematika dan sangat beipotensi

untuk memunculkan kesalahpahaman dan adanya sikap

lbid halaman 109
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iadikal ditengah masyaiakat teidapat pada ayat selanjutnya yaitu pada ayat

ke 29.
WG A8 LU Lo BTt S
az W oy 30 a7
LU, Dso A ALG G oeb B
4
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“Peiangilah oiang-oiang yang tidak beiiman kepada Allah dan
tidak (pula) kepada haii Kemudian, dan meieka tidak menghaiamkan
apa yang dihaiamkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beiagama
dengan agama yang benai (agama Allah), (yaitu oiang-oiang) yang
dibeiikan ~ Al-Kitab  kepada meieka, sampai meieka membayai
jizyah dengan patuh sedang meieka dalam keadaan tunduk.”(At-
Laubah ayat 29).

Ayat diatas sangat beikaitan dengan adanya pepeiangan pada saat itu
yaitu saat iomawi mengeiahkan pasukannya untuk menyeiang kaum muslim
dan mengumpulkan pasukan nasiani yang juga meiasa iesah pada saat itu

kaiena kemenangan kaum muslim saat penaklukan makkah.

Saat uiusan kaum musyiikin mulai mencaii dan kelompok- kelompok
yang telah masuk ke dalam agama islam seita keadaan di jaziiah Aiabia mulai
stabil, maka saat itu Allah Swt memeiintahkan Rasulullah Saw untuk

memeiangi ofang-ofang ahli kitab, yahudi dan juga nasiani.”

Allah Swt beifitman didalam qui’an suiah Al-maidah ayat 44

"Ibid halaman 116.
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ZﬂD SR il ‘3{ ju -iﬁ?ﬁi:- ) U M| L e'iffit- ;;
“Baiangsiapa yang tidak memutuskan menuiut apa yang dituiunkan
Allah, Maka meieka itu adalah oiang-oiang yang kafii.” (OS. Al-

Maidah: 44)

Ayat ini beikaitan dengan ayat sebelumnya yaitu ayat 41, 42, dan ayat
43, ayat ayat teisebut sebenainya beikaitan dengan latai belakang
dituiunkannya ayat teisebut, pada saat itu oiang oiang yahudi sangat gemai
mendengai beiita-beiita bohong (teidapat pada ayat ke 41) meieka juga
metubah isi daii alqui’an dengan penafsiian meieka sendiii, namun kaiena
pemahaman yang kuiang daii ayat teisebut dan hanya melihat potongan ayat
yang kuiang jelas maksudnya sehingga ayat teisebut dimanfaatkan oleh
kelompok-kelompok iadikal untuk memusuhi setiap non-muslim yang tidak

menggunakan hokum Allah Swt menuiut kepeicayaan meieka.

“meieka meiubah peikataan-peikataan (tauiat) daii tempatnya”
maksud daii kalimat teisebut di dalam penafsiian ibnu katsii bahwa oiang
oiang yahudi telah menafsiikannya dengan penafsiian yang bukan sebenainya
dan meieka telah mengubahnya sedangkan meieka mengetahuinya.

Selanjutnya ibnu jaiii memilih pendapat yang
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mengatakan bahwa ayat teisebut “baiang siapa yang tidak memutuskan
menuiut hukum Allah Swt maka meieka itu adalah oiang- oiang yang kafii”
tuiun beikenaan dengan seoiang ahlul kitab atau oiang yang mengingkaii

hukum Allah Swt yang telah ditufunkan di dalam kitab.™

Maka ayat teisebut tidak bisa dijadikan sebuah alasan dan dalil untuk
beitindak secaia anaikis, beilaku keias kepada manusia atau saling
membunuh demi mengubah hukum yang telah menjadi ideology nasional, ayat
teisebut juga tidak bisa menjadi alasan teijadinya intoleiansi dikalangan umat
beiagama, kaiena bagaimana pun iasulullah saw juga telah mengajaikan
untuk saling menyayangi dan beisikap baik diantaia saudaia muslim ataupun
non-muslim, kaiena sikap iamah meiupakan salah satu ciii daii muslimin yang

befiman.

Beiikutnya yang menjadi pioblematika kaum muslimin teidapat pada

suiah Al-Bagaiah yaitu:

Didalam Al-Qui’an suiah Al-Baqgaiah ayat 191 Allah beifiiman:

SR 2 1
:1.5: ce Iid J-:jii:- | LJ AT Kl.a° g]\ D?giﬁ :) |
ANt L18 . 2l 1o ke )
JSS]\ ;\-::fﬁ::- :ﬂ]/ ;ﬁ j-::fﬁi:- 8

2pid halaman 89-94.
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“Dan Bunuhlah meieka di mana saja kamu jumpai meieka, dan usiilah
meieka daii tempat meieka Lelah mengusii kamu (Mekah); dan fitnah
itu lebih besai bahayanya daii pembunuhan, dan janganlah kamu
memeiangi meieka di Masjidil Haiam, kecuali jika meieka memeiangi
kamu di tempat itu.jika meieka memeiangi kamu (di tempat itu), Maka
Bunuhlah meieka. Demikanlah balasan bagi oiang-oiang kafii.” (OS.
Al-Bagaiah (2): 191)

Didalam ayat ini pun sebenainya sangat beikaitan eiat dengan
kandungan ayat yang teidapat pada ayat sebelumnya yang yang beiisi
peiintah untuk manusia agai jangan melampaui batas dalam melakukan
pepeiangan kaiena sesungguhnya peibuatan yang melampaui batas adalah

peibuatan yang tidak disukai oleh Allah Swi.

315 Al I T DL a0l 5 L
ar all laaal = )
“dan peiangilah di jalan Allah oiang-oiang yang memeiangi
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, kaiena sesungguhnya
Allah  tidak  menyukai  oiang-oiang  yang melampaui batas

(QS. Al-Bagaiah ayat 190).

Mengenai fiirman Allah Swt teisebut Abu Ja'fai ai-Razi
meiiwayatkan daii Rabi’ bin Anas daii Abu Al-Aliyah yang mengatakan
bahwa ini adalah ayat yang tuiun beikenaan dengan adanya peiang di
madinah, setelah ayat ini dituiunkan maka Rasulullah saw memeiangi oiang-

oiang yang telah memeianginya dan menahan diii untuk tidak
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memeiangi oiang-oiang yang tidak memeianginya, pada potongan ayat
yang aitinya ‘“‘dan bunuhlah meieka dimanapun kamu jumpai meieka, dan
usitlah meieka daii tempat meieka telah mengusiimu” maksudnya adalah
hendahlah kalian beitekad dan tidak iagu untuk memeiangi meieka
sebagaimana tekad meieka untuk memeiangi kalian dan usiilah meieka daii
tempat dimana meieka telah mengusiimu, hal itu sebagai suatu pembalasan

yang setimpal atas pefbuatan mefeka.”

Daii penafsiian ibnu katsii dapat disimpulkan bahwa pepeiangan yang
dibolehkan apabila kaum muslim dipeiangi lebih dahulu sehingga itu menjadi
pembalasan kepada meieka, dan tidak boleh seoiang mukmin untuk beipeiang
secaia beilebih-lebihan kaiena Allah Swt pun sangat melaiang dan tidak

menyukai  oiang yang beilebih  lebihan dalam  peibuatannya.

C
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“Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang meieka sembah
selain Allah, kaiena meieka nanti akan memaki Allah dengan

melampaui batas tanpa dasai pengetahuan. (QS. Al-

Ibid halaman 364-365.
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An’am: 108)

Daii bebeiapa ayat peiang dan jihad yang dipakai oleh faham
iadikalisme, maka kembali lagi kita lihat didalam Al-an’am ayat 108 bahwa
Allah juga telah melaiang umatnya untuk memaki sesembahan lain dan
menghoimati sesembahan dan kepeicayaan oiang lain selain Allah Swt,
namun peilu digaiis bawahi bahwa menghoimati disini tidak beiaiti
menyetujui ataupun ikut peicaya, namun menghaigai dan menghoimati
sesembahan oiang lain dilakukan sebagai sesama manusia yang memiliki

nilai tolefansi.

Menuiut dalam sebuah juinal, Allah telah menuiunkan petunjuknya
untuk tidak menghina teihadap oiang yang beibeda keyakinan, ayat teisebut
dituiunkan untuk membeiikan peiintah kepada nabi Muhammad Saw agai
dalam menjalankan dakwahnya tidak menyinggung kaum musyiikin dan non-
muslim, sebaliknya dakwah yang dianjuikan adalah dakwah yang tidak
menyinggung pihak dan kepeicayaan yang beibeda dan tidak pula mencela
sesembahan meieka, dakwah yang baik adalah dakwah yang diseitai dengan
kelembutan dan kebaikan sehingga hasilnya juga akan baik beibeda dengan
dakwah secaia keias atau dengan mencela oiang lain dapat menimbulkan
kebuiukan pula, dan memicu seiangan balik daii meieka yang telah dihina dan

dicela, sepeiti yang telah dilakukan kaum
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iadikalisme kepada meieka yang memiliki kepeicayaan beibeda.™

Didalam penafsiian Ibnu Katsii menjelaskan bahwa Allah melaiang
Rasul-Nya Muhammad Saw dan oiang oiang yang beiiman daii mencaci ilah-
ilah kaum musyiikin meskipun cacian teisebut mengandung kemuslahatan
tetapi hal teisebut akan menimbulkan keiusakan yang lebih besai daii
kemuslahatannya, salah satunya adalah balasan daii oiang-oiang musyiik
tethadap ilah oiang mukmin, sepeiti yang telah dikatakan Ali bin Abi Lhalhah
daii Ibnu Abbas teihadap ayat ini, oiang-oiang musyiik itu beikata “hai
Muhammad, engkau hentikan makianmu itu teihadap ilah-ilah kami atau kami
akan mencaci maki iabbmu” maka dengan itu Allah melaiang Nabi
Muhammad Saw untuk mencaci maki sesembahan meieka, lebih lanjut
Abduiazzaq juga mengatakan daii Ma’'mai daii Qatadah bahwa dahulu oiang
mukmin mencaci maki beihala-beihala oiang kafii, dan meieka mencaci
maki Allah Swt secaia beilebihan tanpa didasaii pengetahuan teihadapnya

maka Allah Swt menuiunkan An’am ayat 1 08"

™ Khoii makya faiius, “Penistaan dalam Al-Qui’an: Study Analisis Leihadap
Penafsiian Suiah Al An’am Ayat 108,” Suiabaya: Uin Sunan Ampel, 2017, halaman 77-78.
Op.cit halaman 285.
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2. Analisis Kata Qatilu dalam Ayat-Ayat Peiang Peispektif Lafsii Ibnu

Katsii
No. Lafadz Suiah
1 ‘ )j} 3/ G/ QS At-L’aubah.‘ 2 9
2 | ol &7 3 ,\BS;&.;};. P QS. Al-Bagaiah: 190
3 RO T I I v Y QS. Al-Bagaiah: 191
| )ﬁaﬁi} 3&
4 \ )S{fj:- :\; §° Iﬁl QS At-Laubah: 5
5 \33} 33; QS AI'MCI ‘idah: 32

Dalam penafsiiannya teihadap QS. At-Laubah: 29, Ibnu Katsii
menjelaskan bahwa, Ayat ini adalah ayat peitama kali yang memeiintahkan

kaum Muslimin memeiangi Ahli-Kitab."

la menjelaskan mengenai peiistiwa dalam ayat ini yaitu mengenai
suatu peisiapan kaum Muslimin untuk beipeiang. Setelah uiusan kaum

musyiikin mulai mencaii, dan beibagai kelompok masuk

" Ibnu Katsii, Lafsii Ibnu Katsii, Jilid 4 peneijemah M. Abdul Ghaffai (Bogoi: Pustaka Imam asy-
Syafi’i, 2003), halaman 114
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ke dalam agama Islam, dan Jaziiah Aiabia mulai stabil, maka Allah
memeiintahkan Rasul-Nya untuk memeiangi oiang-oiang Ahli Kitab,
Yahudi dan Nasiani. Ini teijadi pada tahun 9 Hijiiyah. Untuk itu Rasulullah
mem- peisiapkan diii untuk memeiangi bangsa Romawi. Rasulullah menyeiu
paia sahabatnya untuk beisiap-siap, dan mengiiim utusan ke daeiah-daeiah.
pinggiian kota untuk mengajak meieka agai beisiap-siap dan seiuan itu
men- dapat sambutan yang sangat memuaskan, sehingga teikumpullah
pasukan sejumlah kuiang lebih

30.000 peisonil. Sebagian oiang penduduk Madinah dan kaum munafikin
yang ada di sekitainya seita manusia lainnya tidak ikut beipeiang. Peiistiwa
ini teijadi pada saat sulitnya pangan dan kemaiau panjang seita panas yang

sangat teiik.

Rasulullah dengan pasukannya beiangkat menuju ke negeii Syam
untuk memeiangi pasukan Romawi, ketika sampai di Labuk, pasukan Islam
singgah selama 20 haii. Setelah itu Rasulullah beiistikhaiah untuk kembali ke
Madinah. Kaiena kondisi pasukan yang sudah mulai lemah, maka pada tahun
itu juga Rasulullah kembali ke Madinah. -Sebagaimana yang akan dijelaskan

mendatang Insya Allah.”’

Dalam ayat ini jelas teilihat bahwa Ibnu Katsii menafsiikan kata

" bid
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qatilu sebagai “peiangilah”, hal ini teilihat daii penjelasannya di atas tadi
bahwa konteks ayat QS. At-Laubah: 29 beikaitan dengan peiintah untuk
beipeiang dan peisiapan yang dilakukan oleh Nabi SAW dan kaum Muslimin
yang akan melakukan peiang. Akan tetapi, dalam suiah At-Laubah ayat 5
yang digunakan adalah lafaz faqtulu, dalam penjelasannya sepeitinya lbnu
Katsii mengaitikan lafaz teisebut sebagai peiintah untuk “membunuh’ bukan

beipefang sebagaimana makna kata gatilu sepeiti sebelumnya.’

Pada QS. Al-Bagaiah: 190 di sini juga menggunakan kata yang
sama yaitu gatilu, Ibnu gl 8

Katsii menjelaskan
mengenai ayat:

w

< . y vl -
3 1 S 1 ) Wadoe A “dan peiangilah

di jalan Allah

oiang-oiang yang memeiangimu." Abu Ja'fai ai-Razi meiiwayatkan daii
Rabi' bin Anas, daii Abu al-Aliyah, ia mengatakan, "Ini adalah ayat peitama
yang tuiun mengenai peiang di Madinah. Setelah ayat ini tuiun, maka
Rasulullah  memeiangi  oiang-oiang yang telah memeianginya dan
menahan diii teihadap oiang-oiang yang tidak memeianginya hingga tuiun

suiat at-Laubah. Oleh  kaiena itu di sini  Allah  beifiiman:

P

}A‘);]:g %13 Zii :\{f‘:} gﬂ A ;i jﬁ\j

8 Ibnu Katsii, Lafsii Ibnu Katsii..., Halaman 95
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“Dan banuhlah meieka di mana saja kamu jumpai meieka, dan usiilah meieka
daii tempat meieka telah me ngusiimu (Mekkah)." Aitinya, hendaklah tekad
kalian bangkit untuk memeiangi meieka, sebagaimana tekad meieka bangkit
untuk memeiangi kalian. Juga tekad untuk mengusii meieka daii negeii di
mana meieka telah mengeluaikan kalian daiinya sebagai pembalasan yang

setimpal.”

Lampaknya dalam menejlaskan kata gatilu lbnu Katsii selalu
menggunakan ungkapan “peiangilah”, akan tetapi ketika ia menjelaskan
makna kata tuiunan daii qatilu itu sepeiti kata lafaz faqtulu, dalam
penjelasannya sepeitinya Ibnu Katsii mengaitikan lafaz teisebut sebagai
pelintah untuk “membunuh’” bukan beipeiang sebagaimana makna kata qatilu
sepeiti sebelumnya, begitu juga ketika dia menjelaskan Al-Bagaiah 191
dimana pada ayat teisebut digunakan kata fagtulu ia juga memaknainya

sebagai “bunuhlah”.

Secaia linguistik, kita peihatikan bahwa ayat-ayat dalam bagian ini
selalu membatasi tindakan menuiut caia pandang legalistik, yang beipengaiuh
besai teihadap kesadaian kaum Muslim Dalam enam ayat (QS al-Bagaiah
[2]:190-195) ditemukan empat laiangan (dalam bentuk "janganlah™), enam
pembatasan: yang masing-masing menggunakan dua kata "hingga”, "jika"

dan "me- ieka" yang memeiangi

™ Ibnu Katsii, Lafsii Ibnu Katsii..., Jilid 1, Halaman 364-365
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kamu, seita peiingatan-peiingatan sepeiti "di jalan Allah", "beitagwalah
kepada Allah”, "Allah tidak menyukai oiang-oiang yang melampaui
batas”, "Allah beisama oiang-oiang yang beitagwa kepada-Nya",
"beisama dengan oiang-oiang yang beiamal saleh”, dan "Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang" Haiuslah dicatat bahwa Al-Quian,
dalam membahas topik tentang peiang, sepeiti halnya topik-topik yang lain,
selalu membeiikan alasan dan dasai hukum bagi setiap tindakan yang

dipefintahkannya.®

Dalam QS. Al-Bagaiah: 191, “Dan Bunuhlah meieka di mana saja
kamu jumpai meieka, dan usiilah meieka daii tempat meieka Lelah mengusii
kamu (Mekah), dan fitnah itu lebih besai bahayanya daii pembunuhan,”
"Dimana saja kamu jumpai meieka” juga disalahpahami: kaum Muslim
sangat khawatii bahwa bila musuh menyeiang meieka di Makkah (yang

meiupakan tempat suci) lalu meieka balas menyeiang, maka meieka akan

melanggai hukum.

Dengan demikian, Al-Quian hanya membeiikan izin kepada
Muslim untuk memeiangi musuh meieka, apakah di dalam atau di luai
Makkah, dan meyakinkan meieka bahwa penganiayaan yang dilakukan oleh

oiang-oiang kafii teihadap diii meieka hanya kaiena keimanan

8 Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-Qui’an dan Metode Menafsiikan Al-Qui’an dengan Al-
Qui’an, Peneijemah Rofik Suhud (Bandung:Peneibit MAJA, 2008), halaman 94
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meieka kepada Allah itu jelas lebih beidosa daiipada tindakan kaum Muslim
membunuh oiang-oiang yang menyeiang meieka, di mana saja meieka
beiada. Akhiinya haius ditegaskan bahwa keseluiuhan kutipan ini  (QS
al-Bagaiah [2]:190-5) muncul dalam konteks memeiangi oiang-oiang
yang meiintangi kaum Muslim mendekati Masjid al-Haiam di Makkah
dalam iangka melaksanakan ibadah haji. Ini jelas daii ayat 189 sebelum
kutipan dan ayat 196 sesudahnya. Demikian pula, ayat yang membeiikan izin
peitama untuk beipeiang muncul dalam Al-Quian dalam konteks
dihalanginya kaum  Muslim mendekati ~Masjid al-Haiam  untuk

melaksanakan ibadah haji (QS al- Bagaiah [2]:25-41).%

Beidasaikan penjelasan di atas teisebut dapat kita pahami bahwa
pemaknaan “iadikal” dalam ayat-ayat Al-Qui’an tentang peiang telah
disalahpahami oleh oknum vyang menuduh Al-Qui’an beiisi tentang
kaiakteiistik iadikalisme. Padahal pada kenyataannya, ayat- ayat teisebut
telah dikeluaikan daii konteks sebenainya, yaitu situasi peiang. Dalam
memahami kata gatilu haius disesuaikan dengan keseluiuhan konteks ayat
sehingga makna daii peiintah untuk “peiangilah” itu tidak teikesan

iadikalisme sepeitimana yang dituduh.

8 Halim, Memahami Al-Qui’an dan Metode..., Halaman 95
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BAB V
PENULU

P

A. Kesimpulan
Radikalisme beiasal daii kata ‘“‘iadix” yang beiaiti akai, ini adalah
kelompok yang beitujuan untuk mengadakan peiombakan besai-besaian
hingga keakainya sesuai dengan apa yang telah meieka peicayai, sepeiti
peiombakan teihadap hukum pemeiintahan untuk menciptakan negaia dengan

beibasis kekhalifahan sebagai pemimpin meieka untuk menciptakan negaia islam.

Radikalisme beiasal daii iasa ketidakpuasan teihadap sesuatu dan
kesalahpahaman teihadap pemahaman teks suci yang menjadi pendoiong meieka
untuk beitindak anaikis dan teijadinya intoleiansi kepada pemeluk agama lain

yang tidak sejalan dengan meieka.

Radikalisme meiupakan aliian ekstiim suatu kelompok, meieka yang
memiliki paham iadikalisme tidak segan untuk melakukan tindakan kekeiasan
sepeiti pembunuhan, penganiayaan, penyiksaan atau peledakan bom yang akan

mengancam nyawa banyak oiang.

Jika ditelusuii lebih jauh iadikalisme tidak beiasal daii agama islam,
kaiena islam sama sekali tidak mengajaikan kekeiasan teihadap manusia

teikecuali saat keadaan teiancam dan dipeiangi lebih dahulu, bahkan islam
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sendiii mengajaikan untuk selalu menyebaikan peidamaian di muka bumi, islam

KERINCI
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dituiunkan untuk menjadi agama yang penuh dengan kasih sayang dan
menyebaikan keadilan di seluiuh penjuiu bumi sehingga meieka akan masuk
kedalam agama islam dengan hati yang ikhlas dan dengan hidayah yang telah

dituiunkan Allah Swt kepadanya.

Agama islam sama sekali tidak peinah mengajaikan tindakan iadikal,
bahkan agama islam sangat melaiang keias teihadap peibuatan iadikalisme
kaiena tindakan-tindakan anaikis yang dilakukan oleh meieka yang memiliki
ideologi iadikal, kaiena tindakat teisebut sangat beitentangan dengan syaiiat islam

yang mengajaikan nilai toleiansi kepada umatnya.

Adapun ayat dijadikan landasan bagi kaum iadikalisme yaitu:
a0 al éf)}ﬂ\ D L) e AN O
ja ) \jj

o 2 \ 2 -

j \3 \{f} 9
5
\jl}w a3 ,fo)S\ \34 '\/j 3 j‘l A ;431’} \i,.f\\j' L:d L
3 3 Jw' j\ bl .,éJ:\a’ _‘u.n/
ﬁ{i} 3

“Apabila sudah habis bulan-bulan Haiam itu, Maka Bunuhlah oiang-
ofang musyiikin itu dimana saja kamu jumpai meieka, dan tangkaplah
meieka.Kepunglah meieka dan intailah ditempat pengintaian.jika meieka
beitaubat dan mendiiikan sholat dan menunaikan zakat, Maka beiilah
kebebasan kepada meieka untuk beijalan. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. AtLaubah: 5)

Pada ayat yang aitinya “maka bunuhlah oiang-oiang musyiik itu

dimanapun kamu menjumpainya”, hukum pada ayat teisebut dikhususkan
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dan dibatasi oleh ayat pelaiangan peiang di tanah suci yang teidapat pada fiiman
Allah Swt pada suiah Al-Baqaiah: 191 yang aitinya “dan janganlah kamu
memeiangi meieka di masjid haiam kecuali jika meieka memeiangimu didalamnya,

jika meieka memeiangimu didalamnya maka bunuhlah meieka.®

Ayat teisebut tuiun ketika Rasulullah Saw sedang beipeiang dengan kaum
musyiikin, didalam ayat teisebut pun jika dipahami lebih dalam ayat teisebut
mengisyaiatkan untuk memeiangi kaum musyiik hanya ketika meieka lebih dulu
memusuhi dan memeiangi islam, maka hal teisebut dibolehkan sebagai suatu

bentuk peitahanan diii.

Ayat ini seiing menjadi pioblematika umat, kaiena meieka hanya
memahami ayat teisebut daii teks Al-Qui’an dan tidak memahami
penafsiian teihadap ayat teisebut seita latai belakang sehingga dituiunkannya yat
teisebut kepada Rasulullah Saw.Meieka menjadikan ayat teisebut sebagai
landasan untuk beisikap semena-mena dan melakukan peibuatan keias dan iadikal
kepada manusia baik itu didalam pemeiintahan, agama, politik, ekonomi maupun

sosial.

Dalam penafsiian ibnu katsii ayat ini memiliki makna yang umum di
seluiuh muka bumi namun ayat ini juga dikhususkan dan dibatasi oleh ayat

sebelumnya yang meiupakan ayat pelaiangan beipeiang di tanah suci, ini

82 Abdullah, “Lafsii Ibnu Katsii,” Pustaka Imam Asy-Syafi’l, Jakaita, 2009, Halaman 94.
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meiupakan pendapat yang lebih populai, kemudian penafsiian ini di kaitkan
dengan kalimat “al amiu ba’da al-nahy li al-ibahan” yang aitinya suatu peiintah
yang ada setelah adanya pelaiangan dibeiikan untuk mempeibolehkan saja,
maksudnya tidak memiliki kewajiban dan hanya dilakukan saat pihak lawan

menyeiang lebih dahulu maka pepeiangan sepeiti itu dibolehkan.

. Implikasi
Sehubungan sedang penelitian ini yang tentunya memiliki keteikaitan dan
manfaat untuk penelitian sebelum dan sesudahnya maka tentunya penelitian ini

memiliki implikasi, adapun implikasi daii penelitian ini yaitu:

1. Radikalisme sangat beipengaiuh dengan peimasalahan politik, ekonomi,
maupun sosial yang dikemas dengan nama agama, pelaku iadikal menjadikan
teks daii Al-Qui’an maupun Sunnah untuk menjadi dalil bagi meieka untuk
melakukan peibuatan-peibuatan yang anaikis dank eias, sepeiti pemboman,

pembunuhan atau mengganggu ketenangan sebuah Negaia.

2. Khawaiij meiupakan kelompok yang melahiikan ideology iadikal, meieka
meiupakan kelompok yang teibentuk daii baiisan yang keluai daii kelompok

ali  bin abi thalib kaiena  peibedaan  pendapat  meieka
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teihadap ali bi abi thalib, khawaiij adalah kelompok yang fanatic yang
beidalil pada syaii’at agama teidahulu dengan pemahaman tektual tanpa
memahami teks suki dengan lebih dalam dan melihat penafsiian teks teks
teisebut, alifan khawaiijme adalah meieka yang beibicaia tentang peibuatan
dosa-dosa besai dan memutuskan apakah meieka yang melakukan dosa besai

masih mukmin ataupun telah kafii.

Radikalisme sangat beihubungan dengan sikap intoleiansi ataupun iasisme,
kedua sikap teisebut meiupakan akai daii teilahiinya iadikalisme yang
meiupakan sikap yang yang keias dan menentang kelompok lain yang tidak

sepaham ataupun dianggap telah melakukan peibuatan dosa besai.

bebeiapa hal yang haius dilakukan untuk pencegahan iadikalisme adalah
menciptakan negaia yang adil teihadap masyaiakatnya, menanamkan iasa
kemanusiaan yang tinggi seita mempeikuat system nasionalisme untuk

penjagaan keamanan negaia daii seiangan kelompok-kelompok iadikalisme.

. Agama sangat melaiang adanya sikap iadikal, ayat-ayat pepeiangan dan
jihad yang telah dituiunkan sesungguhnya meiupakan ayat yang boleh
digunakan dalam keadaan teitentu saja, sementaia sehaiusnya yang menjadi

landasaan saat beihubungan sesame manusia teiutama
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pada masa kontempoiei dengan beibagai peibedaan adalah ayat-ayat toleiansi

dan ayat damai.
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